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Pindaian ini untuk studi wayang dan tidak diperdagangkan.

Pindaian ini adalah salah satu hasil kegiatan
Konservasi / melestarikan Kepustakaan Wayang terbitan lama.

Kegiatan nir laba / non komersial dari perorangan sukarelawan di persaudaraan masyarakat wayang
Indonesia, dengan cara memindah rekam dari bentuk kepustakaan tercetak di kertas menjadi bentuk
kepustakaan digital , dengan tujuan :

1.

Melestarikan kepustakaan wayang, agar bisa disimpan lebih lama, disimpan lebih ringkas tanpa
mengurangi isi kepustakaan, penyimpanan dengan cara lebih mudah ( tidak memerlukan
kondisi penyimpanan yang rumit ), memungkinkan dibaca dari jarak jauh / tempat yang
berbeda.

Persiapan isi ‘ Perpustakaan Digital Terbuka tentang Wayang ‘ ( ‘ Digitized Wayang Open Library
") yang mungkin terwujud di kelak kemudian hari.

Memudahkan atau lebih memungkinkan siapapun bisa membaca kepustakaan tersebut.

Nama tulisan : Serat Pustakaraja Purwa jilid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11 ( jilid 10

tidak ada ).

Nama penghimpun cerita : Ki Surysaputro, Surakarta.

Yang mengeluarkan ketikan : Ki Suryosaputro [ 8 Mei 1983 ].

[ Catatan : Ki Suryosaputro terkenal juga dengan nama Ki Tristuti ]

Foto copy tulisan tersebut diusahakan oleh : Neno Giri, Leuwinagung, Depok Timur, Jawa Barat
Dikonservasi di : lakarta, pada tanggal : 02 Juli 2011
Dikonservasi oleh : Budi Adi Soewirjo, laman Wayangpustaka

Untuk mengetahui judul kepustakaan lain yang sudah di-konservasi, silakan kunjungi laman
http://wayangpustaka.wordpress.com , http://wayangpustaka02 wordpress.com atau

Facebook : http://www.facebook.com/pages/Wayang-Purwa-Buku/82972305747

Peran serta Anda dalam kegiatan konservasi ini sangat diharapkan.
Untuk ber peran serta dalam kegiatan konservasi buku wayang lama, sitakan kunjungi halaman
http://wayangpustaka.wordpress.com/konservasi-kepustakaan-wayang/




Dalang Ki Tristuti Rahmadi Suryosaputro.

Oleh Budi Adi Soewirjo ; admin blog Wayangpustaka, Facebook: Wayang Purwa — Links ;

Jakarta, 04 Juli 2011
https://www.facebook.com/#!/notes/wayang-nusantara-indonesian-shadow-puppets/dalang-ki-
tristuti-rahmadi-suryosaputro/10150369930126110

Tulisan ini disusun oleh admin blog Wayangpustaka sebagai secrang penonton wayang kulit, dari
sudut pandang penonton awam di luar lingkaran pelaku langsung seni pewayangan, ditulis untuk
sesama penonton wayang kulit, dengan tujuan berbagi bahan pengayaan guna apresiasi yang lebih
baik terhadap pewayangan. Harapan lebihnya, mudah-mudahan, bisa menambah panduan bagi
peminat untuk mendapatkan banyak pengayaan lebih banyak, dengan akan disajikan banyak alamat
tautan sebagai sumber rujukan.

Admin blog Wayangpustaka mulai tertarik, bagi dirinya sendiri, untuk mengetahui lebih banyak
tentang Tristuti Rahmadi Suryasaputra setelah menerima dari Neno Giri seorang pecinta wayang
kulit bermukim di Leuwinanggung Depok Timur sepuluh bendel foto copy an naskah ketikan ukuran
folio dengan judul “ Serat Pustakaraja Purwa “ yang dihimpun oleh Suryosaputro, Surakarta. Sepuluh
bendel tadi merupakan jilid 1 sampai dengan 9, ditambabh jilid 11. Tidak ada foto copy untuk jilid 10.
Foto copy tadi hasil copy dari foto copy juga yang didapat Neno Giri dari daerah Wonogiri, Jawa
Tengah.

2009
Dari catatan lama bertanggal 08 Oktober 28%% yaitu berita dari koran Solopos tentang meninggalnya
dalang Ki Tristuti Rahmadi Suryasaputra serta Obituari yang ditulis oleh Kitsie Emerson, ada hal yang
menarik bahwa Ki Purbo Asmoro melakukan penelitian terhadap karya tulis / naskah Ki Tristuti
Rahmadi Suryasaputra serta pengaruhnya sebagai bahan thesis untuk mendapatkan gelar Magister
Humaniora.
https://www.facebook.com/pages/Wayang-Nusantara-Indonesian-Shadow-
Puppets/171041283735#!/notes/wayang-purwa-links/08-nop-pujangga-pedalangan-ki-tristuti-
rachmadi-suryosaputro-wafat/173895586085

Mengapa Ki Purbo Asmoro berminat untuk meneliti Naskah Tristuti Rahmadi Suryasaputra ?

Foto dari blog Melissa Alarez {seorang wanita asing yang meminati wayang kulit Jawa) 18 Juli 2008
http://castingshadowsindonesia.blogspot.com/2008/07/pak-tristuti-rahmadi-suryosaputro.html|

*okk

Penelusuran pertama dilakukan terhadap thesis tersebut dan didapatkan bahan pengayaan
mengenai Tristuti Rahmadi Suryasaputra sebagai berikut :

http://i-lib.ugm.ac.id/jurnal/detail.php?datald=399

lll

Thesis tersebut berjudul “ Kehadiran Naskah Pedalangan Karya Tristuti Rahmadi Suryasaputra Dalam
Pertunjukan Wayang Kulit Gaya Surakarta “, UGM 2004, penelitian disusun dan dilaksanakan Purbo
Asmoro ( Sekolah Tinggi Seni indonesia di Surakarta ) dan Soetarno ( Institut Seni Indonesia di
Yogyakarta ).



Thesis untuk mencapai gelar Magister Humaniora pada Program Studi Pengkajian Seni Pertunjukan
dan Seni Rupa, Sekotah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Abstractnya termuat di jurnal Humanika, 18(3), Juli 2005 dan file format PDF nya bisa diunduh di :
http://www.4shared.com/document/b6Ngp025/Abstract Thesis Ki Purbo Asmor.htmi

Penelitian ini memusatkan perhatian pada sejumiah permasalahan sebagai berikut :

1. Mengapa naskah pedalangan susunan Tristuti Rahmadi Suryasaputra banyak digunakan para
dalang penganut pakeliran gaya Surakarta?

2. Bagaimana cara dalang menyikapi naskah pedalangan susunan Tristuti Rahmadi
Suryasaputra ?

3. Bagaimana dampak kehadiran naskah pedalangan susunan Tristuti Rahmadi Suryasaputra di
kalangan pedalangan ?

4. Bagaimana aspek tekstual-kontekstual naskah pedalangan susunan Tristuti Rahmadi
Suryasaputra ?

Di dalam abstract tersebut juga dijelaskan latar belakang kehidupan Tristuti Rahmadi Suryasaputra
pada ‘ masa jaya ‘ nya sebagai dalang sebelum terjadi peristiwa G30S. Dan sedikit uraian mengenai
masa penahanan Tristuti Rahmadi Suryasaputra di Jakarta dan Pulau Buru.(#) Kemudian kehidupan
kesenian / pedalangan Tristuti Rahmadi Suryasaputra setelah kembali dari Pulau Buru terutama pada
masa Tristuti Rahmadi Suryasaputra produktif menghasilkan karya tulis pedalangan. Dengan rinci
dijelaskan tentang bermacam karya tulis pedalangan yang dihasilkan Tristuti Rahmadi Suryasaputra.

{#) Kalimat yang menarik berkaitan dengan penahanan di Pulau Buru :

..... “ Penderitaan Tristuti Rahmadi Suryasaputra selama 14 tahun di pengasingan (Pulau Buru)
sebagai tahanan politik di era Orde Baru, juga merupakan tempaan baginya yang dapat memacu
kreativitas demi mempertahankan kelangsungan hidup. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika
teks-teks wacana pakeliran susunannya mempunyai ciri khas dan betul-betul mampu menyentuh
rasa hayatan “, .....

{Humanika halaman 374)

..... “ Di tengah hutan belantara Pulau Buru inilah Tristuti Rahmadi Suryasaputra banyak mendapat
inspirasi tentang sanggit pakeliran “. .....
(Humanika halaman 370)

% %k %k

Selanjutnya, berikut ini Admin blog Wayangpustaka ingin mengutip abstrast hanya hal-hal yang
berkaitan dengan “ Serat Pustakaraja Purwa “ yang dihimpun dan diketik oleh Tristuti Rahmadi
Suryasaputra , termuat pada Humanika halaman 371 [ dengan sedikit suntingan tata letak kalimat
dari Admin untuk lebih memudahkan pengertian ] :

“ Tristuti, sejak tanggal 12 Mei sampai dengan tanggal 27 Juni 1983, juga membukukan lakon-lakon
wayang purwa dan madya dalam bentuk kerangka lakon ( Jawa: balungan lakon }, diberi judul “ Serat



Pustaka Raja Purwa ( Sampun Kadhapuk Batungan Lakon } “, yang dikelompokkan dalam sebelas jilid
{ lihat catatan kaki nomor 8 di bawah ).

Jilid 1 berisi 22 kerangka lakon, mulai dari lakon Lahire Guru sampai dengan Amitaya.

Jilid 1l berisi 30 kerangka lakon, mulai dari lakon Rukmawati sampai dengan Rabine Kitaka.

Jitid lil berisi 28 kerangka lakon, mulai dari lakon Rabine Sakri sampai dengan Pandhu Tuwuh.

Jilid 1V berisi 25 kerangka lakon, mulai dari lakon Rabine Sucitra sampai dengan Rabine Jayadrata.
Jilid V berisi 25 kerangka lakon, mulai dari lakon Bondhan Paksa Jandhu sampai dengan
Gandawardaya.

Jilid VI berisi 25 kerangka lakon, mulai dari lakon Somadinala sampai dengan mBangun Candhi
Gadamadana.

Jilid VII berisi 25 kerangka lakon, mulai dari lakon Bratayuda Seta Gugur sampai dengan Sudarsana
Kethok.

Jilid VIl berisi 23 kerangka lakon, mulai dari lakon RabineYudayaka sampai dengan Patine
Anglingkusuma (lakon wayang madya).

Jilid IX berisi 22 kerangka lakon, mulai dari lakon Raji Pamasa Rabi Putri Banyuwangi sampai dengan
Patine Daneswara (lakon wayang madya).

Jilid X berisi 27 kerangka lakon, mulai dari lakon Rabine Jatimurti sampai dengan Lahire Rahwana
(seri Lokapala).

Jilid XI berisi 27 kerangka lakon, mulai dari lakon Patine Mahesasura sampai dengan Prabine
Kunthiboja {seri Ramayana). “

(catatan kaki nomor 8) :

Menurut Tristuti, kerangka lakon tersebut merupakan versi pedalangan Ngasinan (Klaten), sehingga
urutan adegannya ( kadang-kadang juga nama-nama tokoh wayangnya ) berbeda dengan “ Serat
Pustaka Raja Purwa “ tulisan R. Ng. Ranggawarsita dan “ Serat Padhalangan Ringgit Purwa “ susunan
K.G.P.A.A. Mangkunagara VIi, yang merupakan pakem pedalangan versi keraton.

%k % %k

Admin blog Wayangpustaka :

Catatan kaki nomor 8 ini penting diketahui oleh pembaca blog Wayangpustaka yang mengunduh file
digital konservasi serta membaca naskahnya Ki Tristuti Rahmadi Suryosaputro ; supaya tidak perlu
bingung membaca isi naskah itu jika sebelumnya sudah pernah membaca naskah lain karya R.Ng.
Ranggawarsita dan K.G.P.A.A. Mangkunagara Vil
http://wayangpustaka02.wordpress.com/2011/07/03/serat-padhalangan-ringgit-purwa-kgpaa-
mangkunegara-vii/

Inilah beragam khasanah kepustakaan wayang Jawa.

[ tulisan tentang topik keragaman khasanah kepustakaan wayang bisa dibaca di
https://www.facebook.com/home.php#!/notes/wayang-nusantara-indonesian-shadow-
puppets/beragam-khasanah-kepustakaan-wayang-nusantara/10150346064996110 ]

"

Blog Wayangpustaka akan meg-konservasi ketikan “ Serat Pustakaraja Purwa “ tersebut dan
menampilkan bertahap ringkasan isi masing-masing jilid di blog Wayangpustaka [
http://wayangpustaka.wordpress.com ], sebagai salah satu kegiatan menuju ke Perpustakaan
Terbuka Wayang Digital.




Nantinya file digital konservasi akan berukuran A4. Foto copy ukuran folio tadi difoto copy perkecil
menjadi ukuran A4, Hal ini disesuaikan dengan kemampuan alat pemindai yang ada.

Dari penelusuran di dunia maya, banyak diketahui tentang Ki Tristuti Rahmadi Suryosaputro ; selama
di tahanan Pulau Buru maupun sesudahnya. Admin blog Wayangpustaka akan mencoba menulis
lanjutan dari tulisan ini.

Jakarta, 04 Juli 2011



Karya tulis Ki Tristuti Rahmadi Suryasaputra
sekembalinya dari Pulau Buru akhir tahun 1979 sampai dengan 2002 ( masa thesis Purbo Asmoro
mulai disusun )

Data disusun oleh : Budi Adi Soewirjo — laman http://wayangpustaka02.wordpress.com
Jakarta, 07 Juli 2011.

Semua bahan untuk menyusun data terurut waktu / kronologis di bawah ini adalah dari abstrak
thesis Magister Humaniaora Purbo Asmoro di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta tahun 2004
berjudul “ Kehadiran Naskah Pedalangan Karya Tristuti Rahmadi Suryasaputra Dalam Pertunjukan
Wayang Kulit Gaya Surakarta “. Namun di sini data diolah dan disajikan terurut waktu. Terbentuk
data mentah daftar karya tulis Ki Tristuti Rahmadi Suryasaputra yang barangkali bisa dimanfaatkan
sebagai bahan pengayaan para pengapresiasi wayang ; dan barangkali bisa diolah lebih lanjut oleh
peminat atau peneliti lain.

Mengapa saya merangkai data sehingga terbentuk data mentah ini ?

Landasan nya sama dengan ketika saya mengumpulkan data kepustakaan, meng-annotasi, meng-
klasifikasi serta menyajikannya dalam bentuk buku “ Kepustakaan Wayang Purwa (Jawa). Terbitan
indonesia antara tahun 1948 s/d 1995 “ yang sudah diterbitkan tahun 1995 dengan sponsor
Senawangi dan KITLV Belanda. Landasannya adalah keingintahuan pribadi, keinginan
mendokumentasi, keinginan berbagi bahan pengayaan pengetahuan wayang.

Di era digital dan internet landasan tersebut bertambah dengan keinginan — sebatas kemampuan -
untuk mengkonservasi ke dalam format digital ; “berbagi baca” dengan pengapresiasi wayang lain
dengan memperhatikan rambu UU HAKI Indonesia ; persiapan isi dari Perpustakaan Terbuka Wayang
Digital yang bisa dimasuki dibaca oleh siapa saja, dari mana saja, kapan saja.

Di bawah ini daftar terurut waktu karya tulis Ki Tristuti Rahmadi Suryasaputra — sebatas data yang
ada di abstrak thesis Purbo Asmoro. Sekiranya ada Pembaca yang mengetahui atau bahkan
mempunyai karya tulis atau foto copy karya tuli lain yang belum tersebut di bawah ini , sudilah
“berbagi pengetahuan” ; sehingga makin banyak khasanah karya tulis yang tertelusuri,
terdokumentasi, terkonservasi untuk kepentingan jagad pewayangan kita.

Daftar terurut waktu karya tulis :

% %k %k

Antara tanggal 12 Mei sampai dengan tanggal 27 Juni 1983, menuliskan [ bahasa Tristuti : kahimpun
dening ] lakon-lakon wayang purwa dan madya dalam bentuk kerangka lakon ( Jawa: balungan lakon

), diberi judul “ Serat Pustaka Raja Purwa ( Sampun Kadhapuk Balungan Lakon ) “, yang
dikelompokkan dalam sebelas jilid ( lihat catatan kaki nomor 8 di bawah ).

Jilid | berisi 22 kerangka lakon, mulai dari lakon Lahire Guru sampai dengan Amitaya.

Jilid It berisi 30 kerangka lakon, mulai dari lakon Rukmawati sampai dengan Rabine Kitaka.

Jilid 1ll berisi 28 kerangka lakon, mulai dari lakon Rabine Sakri sampai dengan Pandhu Tuwuh.

Jilid IV berisi 25 kerangka lakon, mulai dari lakon Rabine Sucitra sampai dengan Rabine Jayadrata.
Jilid V berisi 25 kerangka lakon, mulai dari lakon Bondhan Paksa Jandhu sampai dengan
Gandawardaya.



Jilid VI berisi 25 kerangka lakon, mulai dari lakon Somadinala sampai dengan mBangun Candhi
Gadamadana.

Jilid VIt berisi 25 kerangka lakon, mulai dari lakon Bratayuda Seta Gugur sampai dengan Sudarsana
Kethok.

Jilid VIl berisi 23 kerangka lakon, mulai dari lakon RabineYudayaka sampai dengan Patine
Anglingkusuma {lakon wayang madya).

Jilid IX berisi 22 kerangka lakon, mulai dari lakon Raji Pamasa Rabi Putri Banyuwangi sampai dengan
Patine Daneswara (lakon wayang madya).

Jilid X berisi 27 kerangka lakon, mulai dari lakon Rabine Jatimurti sampai dengan Lahire Rahwana
(seri Lokapala).

Jilid XI berisi 27 kerangka lakon, mulai dari lakon Patine Mahesasura sampai dengan Prabine
Kunthiboja (seri Ramayana). “

(catatan kaki nomor 8) :

Menurut Tristuti, kerangka lakon tersebut merupakan versi pedalangan Ngasinan (Klaten), sehingga
urutan adegannya ( kadang-kadang juga nama-nama tokoh wayangnya ) berbeda dengan “ Serat
Pustaka Raja Purwa “ tulisan R. Ng. Ranggawarsita dan “ Serat Padhalangan Ringgit Purwa “ susunan
K.G.P.A.A. Mangkunagara Vil, yang merupakan pakem pedalangan versi keraton.

L2 2 3

Antara 17 Agustus 1983 sampai dengan 12 Oktober 1983 menulis naskah janturan yang akhirnya
menjadi satu buku yang diberi judul Janturan Wayang Purwa dengan kronogram Kagunan Dhalang
Hangesthi Gusti, terdiri dari 52 macam teks janturan dan / atau pocapan yang siap pakai, antara lain
: janturan jejer Astina Ptabu Parikesit, Dhayohan Sabrang, janturan Gapuran, janturan Keputren
Purwacarita, janturan Keputren Mandura Dewi Kunthi, janturan Keputren Pancala Wara Srikandhi,
janturan Keputren Astina Dewi Banowati, janturan candrane Raden Dursasana, pocapan Kreta
Jaladara, pocapan Gajah Puspadenta, janturan Karang Kadhempel, pocapan Madya Ratri, pocapan
Gara-gara, dan pocapan Gagat Enjang. Naskah janturan itu semula hanya digunakan oleh Anom
Soeroto, Manteb Soedharsono, Sukasna Mudhacarita, dan Purbo Asmoro, akan tetapi selanjutnya
berkembang luas di kalangan para dalang, baik diperbanyak oleh Tristuti maupun disebarluaskan
para dalang bersangkutan tanpa sepengetahuannya.

Tahun 1983 data naskah tersebut :
Judul "Janturan Wayang Purwa." Naskah ketikan, tidak diterbitkan, 1983.

%k k

Tahun 1985 Data naskah :
Judul "Lahire Harjunasasra." Naskah ketikan, tidak diterbitkan., 1985

Kk k

Tahun 1987 menyusun naskah pakeliran lengkap 12 episode serial tokoh Bima untuk Ki Manteb
Soedharsono. Pakeliran satu tahun [ satu bulan satu episode ] di Bentara Budaya Jakarta atas
prakarsa Yayasan Rara Wilis dan Harian Suara Karya. Duabelas episode tokoh Bima susunan Tristuti :
Bima Bungkus, Bale Sigala-gala, Gandamana Sayembara, Babad Wana Marta, Dewaruci, Sesaji Raja



Suya, Pandhawa Dhadhu, Wirathaparwa, Kresna Gugah, Kresna Duta, Rubuhan (Duryudana Gugur),
dan Pandhawa Muksa.

Tahun 1987, data 3 naskah lain :
Judul : "Lampahan Babad Wana Marta,” naskah ketikan, tidak diterbitkan, 1987

Judul : "Lampahan Sasaji Raja Suya,” naskah ketikan, tidak diterbitkan, 1987
Judul : "Lampahan Wirathaparwa,” naskah ketikan, tidak diterbitkan., 1987

* %k %

Tahun 1988, data naskah
Judul : "Lampahan Samba Sebit." Naskah ketikan, tidak diterbitkan, 1988

%* % %

Tahun 1993 menyusun naskah pakeliran serial Bharatayuda untuk Ki Manteb Soedharsono.

Pakeliran satu tahun [ satu bulan satu episode ] di Bentara Budaya Jakarta atas prakarsa Yayasan
Rara Wilis dan Harian Suara Karya. Kegiatan acara ini seperti yang sudah dilaksanakan tahun 1987.
Sembilan lakon serial Bharatayuda susunan Tristuti : Bisma Gugur, Ranjapan (Abimanyu Gugur),
Suluhan {Gathutkaca Gugur), Tigas/Timpalan (Burisrawa Lena), Jambakan (Dursasana Lena, Druna
Gugur), Salya Gugur, Brubuh (Sangkuni, Duryudana Gugur), Aswatama Nglandhak, dan Parikesit
Jumeneng Nata.

Tahun 1993 menyusun naskah Janturan lilid 1l, dengan kronogram Cahyaning Kusuma Hambangun
Praja. Buku ini berisi 24 macam janturan, 2 macam pocapan, 3 macam ginem, dan 30 tembang

sinopsis lakon wayang.

Data naskah tersebut :
Judul : "Janturan jilid 11." Naskah ketikan, tidak diterbitkan, 1993

Data naskah lain :
Judul : "Lampahan Kresna Duta." Naskah ketikan, tidak diterbitkan, 1993

* k%

Tahun 1994 menyusun naskah pakeliran Banjaran Karna untuk Manteb Soedharsono.

Tahun 1994 menyusun naskah pakeliran Anggada Balik untuk Ki Purbo Asmoro.

* k ok

Tahun 1995 menyusun naskah pakeliran Banjaran Baladewa untuk Manteb Soedharsono.

Tahun 1995 menyusun naskah pakeliran Banjaran Rahwana untuk Manteb Soedharsono.



Tahun 1995 menyusun naskah pakeliran Sumantri Ngenger untuk Ki Purbo Asmoro (dipentaskan
pada Festival Greget Dalang)

* % %

Tahun 1997 menyusun naskah pakeliran Wahyu Darma untuk Ki Purbo Asmoro (dipentaskan di
Pondok Tingal Borobudur)

* % %

Tahun 1998 menyusun naskah pakeliran (bersama Sumanto) Rama Tambak untuk Manteb
Soedharsono.

Tahun 1998 menyusun naskah pakeliran padat lakon Pikukuhan untuk Manteb Soedharsono.
Tahun 1998 menyusun naskah pakeliran Alap-alapan Sukeksi untuk Ki Purbo Asmoro (dipentaskan di
Jakarta dan forum Rebo Legen). Judul lakon diganti oleh Purbo Asmoro menjadi Melik Nggendhong

Lali. Sanggit pakeliran ini banyak mengalami perubahan, dipadukan dengan sanggit pakeliran padat
lakon Alap-alapan Sukeksi karya Sumanto (1980).

* k%

Tahun 1999 menyusun naskah pakeliran padat lakon Srikhandi Gugat untuk Manteb Soedarsono.

Tahun 1999 menyusun naskah pakeliran Bimasuci untuk Ki Warseno Slenk (dipentaskan di IAIN
Sunan Kalijaga Semarang)

* %k

Tahun 2000 menyusun naskah pakeliran Babad Wana Marta untuk Muhammad Pamungkas Prasetyo
Bayuaji (dipentaskan untuk ulang tahun Rebo Legen)

*¥** Akhir daftar.
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I, NMAGARI KEDHIRI . (Widarba/Mamenang/Daha),.~-

Sri Bathara Ajli Pamasa inggih Sang Kusuma Wicitra myang patih Tambakba-
va tuwin pujangge Bralmana Cari, Narpati ing Mandrapura Praebu Mandralkumara, - -
tumenggung Wirapraba, lan Wirabaya. Rembag : - Sang Nata mentas nampi wangsit
kinen rabi putri Banyuwangi ing Pertapan Tirtaganda aimajaning Begawan Kapya-
ra, nama Endhang Sugandani inggih Retna Daruki, Pramila Sang Nata nunten dha-
wuh nring Brahmana Cari kinen bidhal nglamar mring Banyuwangi. Sang Wiku mae—-

r sandika gya pamit bidhal, kadherekaken Prabu Mandrakumara lan tumenggung-
Wirapraba Wirabaya,

II, NAGART U JUNG -~ TIMUR ,-

Raja Ditya Prabu Giri Tungu myang pujangga Ditya Resi Niskala, patih —
Ditys Wrisika. Rembag : - Sang Nata Yaksh ngayunaken Endhang Daruki ing Banyu
wangi, Pramila gya utusan Sang Fujangga Yaksa Resi Niskala lan patih Wrisika,
kinen nglamar mring Pertepan Tirtagenda. Sandika, nunten sami bidhal nganthi-
wadya raseksa, PERANG GAGAL : - Wadye raseksa Ujung Timur kapapag baerisan sa-
king Xedhiri, sulayaning rembag dados bandayuda, Nanging bala buta sami kasoxr
an gya nyimpang marga nekuk penjalin golek dalan kang nyangkal putung.

III, NAGART BOJ ANAGARA .-

Radyan Gondokusumo myang garwa Dewl Sutiknawati dalah Semar Gareng Pe—-
truk, Rembag : - Raden Gondokusumo dahat prihatos labet tansuh enget sedaning
kang rama swargi Prabu Anglingkusuma ing Boianagara dening Prabu Aji Pamasa =~
ing Kedhiri. Nanging Sang Bagus narimah hawit enget kemurkaning kang rama ing
kang nedya ngumbar hardaning driya, Wasana Gondokusumo pamit kang garwa nedya
sablyantu Prabu Ajl Pamasa nggenya arsa krama klayan putri Banyuwangi. Kali-
lan gya bidhal nganthi panakawan, PERANG SFKAR : - Dumugi tengahing wana, Rg
den Gondokusumo kabegal wadya raseksa saking Ujung Timur, temah dados pancakg
ra, nanging para denawa saml kasoran, kathah ingkang dumugi ing pejah,



IV, PERTAPAN T I RTAGAND A (Tlatah Banyuwe...

Begawan Kapyara myang kang putra Endhang Sugandani inggih Retna Daruld,
Nampi rawuhnya utusan saking Kedhiri Brahmana Cari lan Prabu Mandrakumara, --
Rembag : - Sang Wiku matur kautus dening Narendrs Kedhiri Sri Bathara Aji Pa-
masa kinen nglamar Reina Daruki. Winangsulen dening Bgw. Kapyara bilih kang-
putra kacaosaken.

Katungka sowanipun Brahmane Ditya Resi Niskala ingkang ugi matur kautus
dening Prabu Giri Tungu ing Ujung Timur, kinen nglamar Retna Daruki. Ing mri-
ki Prabu Mandrakumara ingkang paring wangsulan bilih Sang Dewi wus kadarbe de
ning Prabu Aji Pamasa., Resi Niskala muring, temahan dados perang rame, Para -
denawa kasoran, patih Kala Wrisika mundur matur mring ratu gustine, Dene Tu—
menggung Wirapraba ugi nunten lumajer mring Kedhiri atur uninga mring Prabu -
Aji Pamasa bilih Sang Putri Retna Daruki dados rebataning Reja Ditya.

Enggaling carita, Prabu Giri Tungu wus prapta ing paprangan, semanten -
ugi Prabu Aji Pamasa inggih wus njujug palagan, temah dados cempuh yuda. Sing
put ing dalu, sigeg .~

V. PERTAFAN UJUNG JALA - MANIK .-

Naga Daruka (kadadosan saking puseripun Retna Daruki) nembe tapa brata,
katungka karawuhan dening Hywang Narada, paring nugraha pusaka MANIK SANTIKA,
Pusaka kinen nguntal, kwasane saged suka daya karosan ingkang nggegirisi. Nun
ten Naga Daruka kinen mbiyantu mring Pertaspan Tirtagandas karana kang mbakyu -
Retna Daruki dados rebatan, Naga Daruka matur sandika gya mesat nggegana, De-
ne Hywang Nsarada gya sirna.

CANDHAKAN : -~ Ing paprangan Tirtagenda, Naga Daruka manggihi Raden Gondokusu-
mo nunten matur bilih piyambakipun punika kadang anem saking Retna Dary
ki, nedya sabiyantu prang nglawan Raja Ditya, Raden Gondokusumo nglila-
ni, Naga Daruka gya mangsash yuda mapagaken Prabu Giri Tungu, aben kasek

ten. Wasana Naga Daruka manjing ing bumi, dupi jumedhul, ngedaleken banjir ——
bandhang nempuh Prabu Giri Tungu sawadya raseksa temah sami pejah kakelem ing
toya. Kacaritg, sasirnaning mengsah, Sri Ajl Pamasa ndangu dhateng kang pu--
tra Gondokusumo, sinten ingkang mbrastha mengsah punika wau ? Winangsulan bi-
1lih kadangipun Retna Daruki, wujud Naga, nama Naga Daruka, ingkang kadadosan-
saking pusering Sahg Dewl Daruki garwa Nata Aji Pamasa. Midhanget aturipun Ra
den Gondokusumo mekaten weu, Sri Aji Pamasa esmu wirang jroning panggalih de-
ne sirnaning mengsah labet kabyantu dening sipating kewan, Pramila sruning ra
os lingsem, Prabu Aji Pamasa gya kundur tanpa pamit. Para harya nunten sami -
nututi wangsul,

TANCEB - KAYON,
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I. NAGART K EDHIRTI (Widarba/Memenang/Daha),-

Sri Bathara Aji Pamasa myang patih Tambakbaya, Rembag : - Sang Nata men
tas nampi serat panantang saking Nagari Nuswa Kencana Reja Ditya Prabu Swancg
va ingkang murina sedaning kang raka ing Ujung Timur Prabu Giri Tungu dening-
Naga Daruka srayaning Prabu Aji Pamasa, Prabu Aji Pemasa gya dhawuh mring pa-
tih Tambakbaya kinen pacak baris. Sandika nunten bidbal sawadyanya,

IT, NAGARI NUSWA-KANCANA .~

Raja Ditya Prabu Swancaya myang ari Ditya Niscaya, patih Wrahatbala, di
tya Wrasaba, lan ditya Abisrawa, tuwin ditye Suligsé. Rembag : - Sang Nata ar
sa males ukum sedaning kang raka Prabu Giri Tungu ing Ujung Timur dening sra-
yanipun Sri Aji Pemasa. Pramila gya ngerigaken wadya raseksa nempuh prang dha
teng Kedhiri. PERANG GAGAL : - Wadya raseksa Nuswa Kencana kapapag barisan sa

king Kedhiri temah dados campuh yuda, Nanging bala buta semi kasoran, gya mun

dur manjing wana.

III, NAGART B O J ANAGARA .~

Raden Gondokusumo myang Semar Gareng Petruk., Rembag : - Sang Kusuma ne
dya sabiyantu prang mring Nagari Kedhiri. Gya pangkat sapanekawane, PERANG SE
KAR : -~ Wonten tengah wana, Raden Gondokusumo kabegal wadya rgseksa saking Nu
swa Kencana, dados pancakara, Nanging para Yaksa sami kasoran, kathah ingkang

katiwasan.

"IV, NAGARL M AL A'W A ., (Nagari sampun risak).

Pandhita buta Begawan Kala Suwidha (putranipun swargi Sri Anglingdarma,
patutan saking yaksi Dewi Widata, myang para cantrik. Rembag : ~ Sang Wiku —
yaksa tan trimah sedaning kang raka Srli Anglingkusuma dening Raja Widarba Pra
bu Jayamiseno, pramila gya bidhal nedya mnempuh prang mring Widarba, arsa mra-

jaya Prabu Aji Pamasa,

V. PERTAPAN A RGA = KANGCADNA .=

Begawan Sarabasate myang kang putra kakung nema Bambang Sasana. Rembag:
Bambang Sasana nyuwun pamit mring keng rama nedya ngudi pasuwitan, Sang Wiku
paring ancer-ancer kinen suwite : 1l.Jalma ingkang luhur, 2, Jalma ingkang lu-
wih.(Tegese kang saking trahing wong pangkat). Kalilan, Sasana gya bidhal.,
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Kacarita, DBambang Sasana nggenya ngupadi pasuwitan ngantos njajah desa mi——-
lang kori, dereng pikantuk pasuwitan kados ingkang kadhawuhaken dening kang -
rama Resi Sarabasata, Pramila Sang Bagus gya patrap samadi wonten ing wana.~—
Lajeng wonten gandarwa nama Wrahaspatl rawuh nggugah nggenya samadl Bambang -
Sasana., Wusnya wungu saking samadi, Bambang Sasana uninga Sang Gandarwa Wrhag
pati ingkang dedegipun ageng inggil, sarta mripatipun tiga, gys matur nedya -
suwita. (Labet ageng inggiling dedeg punika sinengguh kang winastan jalma lu-
hur. Dene mripatipun tiga, punika kekinten ingkang sinebat jalma luwih).
Gandarva Wrahaspati gumujeng sarwi ngandiks bilih Bambang Sasena salah-
ing cipta, ingkang sinebat jalma luhur iku tegese RATU, dene kang den karepa-
ke jalma luwih iku TITAH KANG MUMPUNI ING KAWRUH, Nunten Sasanas pinaringan nu
graha : 1, Lisah PRANAWA, kang kwasane lamun kasipataken ing netra saged uni-~
nga wujuding jim, Lamun katelesaken ing karna bisa ngertl caturing
lelembut,

2., Lisah WARSAYA, kwasane kenging kangge srana pengasihan mring sasa-
mi,
3. Tirta BAYURA, kwasane kenging kangge njampeni tiyang sakit,
-~ Nunten Bembeng Sasana kadhawuhan suwita mring Narendra Kedhiri Prabu-
Aji Pamasa, Bambang Sasana matur sandika, gya pamit bidhal, Dene Gandarwa Wra
haspati gya mesat sirns,
CANDHAKAN : - Ing Arga Wanu, Buyut Kusruta (kaleres kadang misananipun Bega—
wan Sarabasate ing Arga Kencana) myang garwa Nyai Nari. Rembag : Buyut~
Kusruta lan Nyai Nari nembe sungkawa labet kang putra estri nama Niken

Sruti nandhang sakit bisu lan budheg, mangka sampun diwasa. Ngantos ka

wiyos pangandikane, lamun wonten ingkang saged maluyaksken Niken Sruti
ven wadon kadadosaken kadang sudara werdi, yen lanang nedya kadhaupa-—
ken, -
Katungka sowanipun Bambang Sasana, matur sagah njampeni Niken Sruti,—-
Nunten pados RON INGKANG DATAN EBAH, ANGGENIPUN METHIK KEDAH MUNGkUR, puni——
ka sinebat godhong BISU., Sarta pados RON INGKANG NGLINTHING, ANGGENIPUN. ME~——
THIK KEDAH MEGENG NAPAS, punika winastan godhong BUDHEG. Ron kakalih lembar—
wau lajeng winor ing TIRTA BAYURA sarwl sidhikera, katingal bilih sakitipun ~
Niken Sruti wonten'ingkang ngganggu, Tirta kaborehaken, sanalika Niken Sruti-

saras, saged wicanten lan tengen karnanipun,

Salajengiﬁun Bambang Sasana kadhaupaken pikantuk Niken Sruti, Bakda pon
dhongan, Bambang Sasana minggah mring gumuk sarwi ngagem sipat Lisah Pranawa.
Temah uninga jim ingkang ngganggu Niken Sruti inggih punika BEKEL KALA DRUMA
lan NYAI BEKEL SUSESTRI, Kalabrag dening Bambang Sasana, jim kekalih kasoran,
nunten teluk, Malah lajeng ngaturaken pisungsung wujud brans donya sekalang—-~
kung kathah..Nunten bandha donya wau kadhawuhan ngusungi mring ngarsaning ra-
ma Buyut Kusruta, Enggaling kandha, Bambang Sasana wus mangarsa rama Buyut Ku
sruta gya ngaturaken bandha donya pisungsung saking jim Druma lan Susestri.
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Salajengipun, Bambang Sasana pamit mring kang rama Buyut Kusruta, nedya
suwita mring Prabu Aji Pamasa. Dening Buyut Kusruta malah dipun kanthi kaso——
vaneken mring Brahmana Cari (pujangga Kedhiri) nunten kang putra mantu kapa—
srahaken. Dening Brahmana Cari, Bambang Sasana nunten kasowanaken mring Sri——
Aji Pamasa, matur yen kang puira kepulunan nyuwun suwita. Sri Bathara Aji Pa-
masa kapareng nampi., ‘

Kasaru panempuhnya Begawan Kala Suwidha, dados prang rame, para raja sa
ni kasoran, Lajeng Raden Gondokusumo sowan ngarsaning Sang Wiku Kala Suwidha,
matur angrerepa bilih sédanipun swargi kang rama Prebu Angling kusuma punika-
inggih hawit saking pokal pakartinipun piyambak ingkang tuhu hambeg dursila -
lan nguja angkaraning driya, Midhanget aturing kang putra kepulunan makaten -
vau, kang paman Resi Suwidha gya 1ilih dukanipun, malah nunten dhawuh kinen -
nanggung mring Raden Gondokusumo nggenya Kala Suwidha arsa suwita Prabu Aji -
Pamasa. Raden Gondokusumo matur sagah nanggung, gya kang paman kasowanaken —-
ngarsaning Prabu Aji Pamasa, lan inggih katampi,

Katungka pangamukipun Raja Ditya ing Nuswa Kencana Prabu Swancaya, kapa
pagaken dening Sri Aji Pamasa piyambak ingkang nglepasaken sanjata Sarutama,-
Prabu Swancaya pejsh, Ditya Niscayas teluk, Sisaning wadya kabibaraken dening-
patih Tambakbaya dalah para harya Kedhiri,

TANCEB - KAYON,
28 juli 1983,
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I, NAGARI KEDHIRI ( Mamenang/Widarba/Daha).-

Sri Bathara Aji Pamasa myang pujangga yauksa Resi Kala Suwidha tuwin pa-~
tih Tambakbaya. Rembag : - Sang Nata manggalih bab kang garwa kangjeng ratu -
Seng Dewi Soma nggenya nggarbini malih nyuwun dhahar ulam PEKSI WILIS ingkang
wonten ing Ardi Aswata.

Kasaru sowanipun Harys Sambegana ing Adireja, matur bilih ingkang rama-
Resi Kanwa lasn ingkang paman Harya Malaya tuwin Harya Layena, sami madeg kra-
man nedya ngrebat bumi Adireja. Sang Nata nunten dhawuh mring patih Tambakba-
ya kinen nyirep kraman, Sandika ki Patih gya bidhal pinaringan kenthi Harya -
Sudarsa, Harya Sasana. Dene Sang Prabu Ajl Pamasa gye tedhak mring Ardi Aswa-
ta nedya ngupaya peksi wilis mituruti panyuwuning kang garwa Dewi Soma,
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IT, PASANGGRAHAN DI WALA-MANTIK,

Resi Kanwa myang ari Hhryﬁ Malaya-tuuin Harys Layana, nampi rawuhnya Kj
patih Tambakbaya, Harya Sudarsa lan Harya Sasana, Rembag : ~ Ki Patih Tambak-
baya ndhawuhaken wasesaning Prabu Aji Pamasa babagan Bumi Adireja nedya dipun
‘tata adilipun, Resi Kanwa mboten purun nampi, malah muring. Temah dados PE—-
RANG GAGAL, Patih Tambakbaya dalah para Harya sami kasoran, gya ngunduri sawg
tawis, Resi Kanwa, Harya Melaya lan Harya Layans ngejegi Bumi Adireja,

IIT,. NAGARA B O J AN AGARA, i

Raden Gondokusumo myeng Sémar Gareng Petruk, Rembag ¢ - Sang Bagus ne-
dya nusul kang rama Aji Pamasa mring Ardi Aswata, Gya bidhal kadherekaken pa=-
nakawan, PERANG SEKAR : - Dumugi ing tlatah Negari Eramake, Raden Gondokusumo
kabegal dening wadya wanara balanipun Prabu Kepl Sangara, nenggih Kapi Warsa~
ya, Kapi Sampaya lan Kapi Galba, ingkeng salah paningal sinengguh Gondokusumo
nedya mbiyantu Prabu Dewasarana ingkang nembe memengsahan klayan Raja Wanara-
Kapi Sangara. Temah dados pancekara, nanging wadya wenara kasoran, gya sami -
keplayu,

IV, PERTAPAN TIRTAGANDA,.,-

Resl Kapyara myang §utra Endhang Sugandani inggih Retna Daruki, Rembags
Sang Dewl kangen mring kang raka Sril Ajl Pamagsa, pramila gya manjing taman sg
ri sesambat asmaning Sang Nata Aji Pamasa, Kadadak wonten peksi mliwis putih-
jaler estrli nyaketi Retna Daruki, nama Cakra Angganu lan Cakra Anggini, Pek-
si kakalih matur mring Sang Ayu, bilih sagah sowan ngarsaning Sri Nata Aji Pg
nasa, Retna Deruki nunten paring nawalas kekalungaken ing jangganing peksi, ki
nen ngatursken Sang Nata Kedhiri, Wusnya samspta, mliwis putih kakalih gya me
sat nggegana.

V. ARDI ASWATA ,-

Sri Bathara Aji Pamasa myang Resi Kala Suwidha dalah Raden Gondokusumo,
tuvin panskawan, Rembag : - Sang Nata uninga wonten peksl ules wilis ingkang-
nembe tapa, gya dén caketi, Kadadak wonten macan lan naga nyaut, temah dados-
perang. Macan dalsh naga pejah, kwandha sirna, Peksi wilis dipun panah, babar
widodari Bathari Tunjung Biru, maringaken kwandha peksi dhateng Aji Pamaga.——
Sarta ugl Sang Dewi maringaken ganjaran pusaeka wujud CUPU MANIK ASTHAGINA ing
kang darbe prabawa sorot wolung warnl, Wusnya ganjaran tinampi, Sang Nata gya
vamit kundur mbekta kwandha peksi wills, Sang Bathari ugl lajeng sirma.

Kacarita, wonten margi Prabu Aji Pamasa pinanggih peksi mliwls putih kg
kalih ingkang nama Cakra Anigena lan Cakra Anggini, matur mring Sri Nata bi—
1ih keutus dening Retna Daruki kinen ngaturaken nawala, Wusnya nawala tinampi
lan nunten tinupiksa, Prabu Aji Pamasa pitados bilih peksi kalih punika leres
utusanipun kang garwa Deruki. Pramila nunten maringaken tandha SESUPE SOTYIA -
LUDIRA kinen ngaturaken Retna Daruki. Mliwlis matur sandika, gya pamit wangsul
Sang Prabu Ajil Pamasa ugl enggal-2 kundur mring Kedhiri.
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CANDHAKAN : - Ing Nagari Kedhiri, Prabu Aji Pamasa wus kundur nunten maring-
aken kwandha peksi wilis dhateng kang garwa Dewi Soma, Wusnya kaolah,—
ulam peksl gya kadhahar dening kangjeng ratu, Tan dangu Sang Dewi babar
an mijil kekung, pinaringan kakesih RADEN CI TRASEN A .-

Prabu Aji Pamasa gya dhawuh mring Raden Gondokusumo kinen mboyongi Ret-—
na Daruki saking Banyuwangi (Tirtaganda). Gondokusumo sandika, gya bidhal.

Enggaling kandha, Raden Gondekusumo wugs prapta ing Tirtegands, gya mbo-
yong Retna Daruki mring Kedhiri, Nanging wonten tlatah Eramaka pinanggih kla-
yan Prabu Dewasarana ingkang minta-sraya ngunduraken parangmuka Raja Wanara -

Kapi Sangara. Sang Bagus sagah, gya magut pupuh prang lan Kapi Sangara, Kata-

man sanjata ampuh, Prabu Kapi Sangara pejah, kwandha sirna, badhar dados ---

Hywang Bayu Sangara. Sang Bathara paring nugraha Taman Maherakaca dhateng Ret

ne Daruki. Wuasnya purna ing wacana, Hywang Bayu sirna. Dene Raden Gondolusumo

lan Retna Daruki nglajengaken lampsah mring Kedhiri,

Dumugi ing Kedhiri, Raden Gondokusumo masrahsken Retna Daruki dhateng ~
Prabu Aji Pamasa., Wusnyas tinampi, Sang Nata gya lelangen klayasn kang garwa Dg
ruki Ing Taman Maheraksmca. Bakda pondhongan, Sri Aji Pamasa gya mesat mring -
Bumi Adireja. '
CANDHAKAN : - Ing Adireja, Resi Kanwa nampi rawuhnya Prabu Aji Pamasa. Sulaya

ning rembag dados prang rame, Sang Wiku Kanws kadhawahan Sanjate Sarotg
ma, temah pejah, Sasirnaning Resi Kanwa, Prabu Aji Pamasa nunten manjing Sang
gar Pamujanipun Resi Kenwa, kadadak sinaut naga. Naga dipun panah, badhar Hap
sari Bathari Wasuwati, paring SEKAR WIJAYA KUSUMA dhateng Sri Aji Pamasa. Bak
da paring nugraha, Dewl Wasuwatl asirna,

Sang Nata gya dhawuh mring Harya Sambegana kinen madeg ing Adireja., Pur
na mranata, Sri Aji Pamasa kundur mring Kedhiri, Samarga-marga kathah tiyang-
sakit ingkang nyuwun jampl, labet seking kvasaning Sekar Wijaya Kusuma,

TANCEB - KAYON., |
28 jull 1983, |

207.
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I, NAGARI KEDHIRTI ,(Mamenang/Widarba/Deha),

Sri Bathara Aji Pamasa myang patih Tembakbaya. Rembag : - Sang Nate ——
manggalih kadadosan sasampunipun negor KAYU RETASA ingkang thukul wonten sale

beting pura. Rubuhing kayu, wonten lare tanpa sangkan sami nywara : KINTARING
KOTAMENG RATU, SAKING KALUKANGAN ADIL SANGKANE KANG PUTRA MANTU, TAN WRUH KaA-

TAMAN ING SANDI, MARGA WISMAKU KABUBRAH,



Sahs malih Seng Nata manggalih pasupenan duk wanci dalu, kados uninga -
plataraning pura dadya marga, kangge liwat baris ageng. Nalika samanten Prabu
~ Aji Pamasa klintu ing cipta, sinengguh wonten jalma ingkeng mbalang teluh dhg
teng Sang Nata, pramila gya dhawuh mring Tumenggung Wirsbaya kinen ngupaya -
jalma ingkang murang tata wani masang tenung mring kadhaton Kedhiri. Tumeng—
gung Wirabaya sandlika gya bidhal nganthi punggawa sawatawis., Sang Nata Aji Pg
masa gya kundur ngadhaton pinapag garwa kakalih :

1. Dewi Soma (putranipun Prabu Jayalusuma ing Nagari Matahun).-

2. Endhang Sugandeni inggih Retna Daruki ing Tirtaganda (Banyuwangi),--

putranipun Resi Kapyara.

Nunten bujana andrawina klayan para garva.-

IT, PERTAPAN GARDAPRASETY A ,-

Begawan Tejalaku myang putra Bambang Kaniyasa aalah garvane nams Endang
Magtura, nampi praptanira besan saking Gumung Kelud Begawan Rukmaka myang pu~
tra Bambang Kanigara, tuwin para murid kakalih nama Janggan Bahiri lan Jang—
gan Durhamba. Rembag : - Sang Wiku Tejaleku manggallh nggenya mentas supena -
awon, Katungka sowanipun Tumenggung Wirabaya api-api nggeguru, nunten kakan—
thi dening Bgw, Tejalaku mring papen kang sepl. Dumadakan Sang Wiku Tejalalu-
dipun pejahi. Pejahipun Resi Tejaleku, nilar swanten kumara bilih nedya ngru=
sak Nagara Widarba (Kedhiri). PERANG GAGAL : - Para putra sami ngrangsang Tu-
menggung Wirabaya temah dados pancakara, Nanging Bambang Kaniysss, Kanigara -
sa-rowangnya kssoran, gya lumajar, |

ITI, NAGARL B O J AN AGARA .-

Raden Gondokusumo myang garva Dewi Sutikmawati dalah Semar Gareng Pe—-
truk. Rembag : - Sang Bagus tansah kraos mboten sakeca ing manah, rumacs me-—
lang-2 kados wonten wirasat awon. Pramils gya pamit kang garwa, nedya sowan -
mring Kedhiri, Kalilan nunten bidhal nganthi penakawan, PERANG SEKAR : - Won-
ten ing wana, Gondokusumo kabegel denawa alasan arsa mangsa, temah dados ban-
dayuda. Buta pejah, badbar Hywang Sudarsomo paring wisik mring Sang Kusuma, -
kinen prayitna sabab Kedhiri badhe kataman lelampshan awrat. Wusnya purna mi-
sik Hywang Sudarsono sirna,

IV. WANA K RENDHA - WAHANA.-

Hywang Kala Yuwati myang Ditya Dhadhungawuk. Rembgg : - Ditya Dhadhung-
awuk matur ten trimsh sedaning kang bapa guru Resi Tejalaku dening utusanipun
Prabu Aji Pamasa. Hywang Kala Yuwati paring dhawubh, bilih lelampahAn punika -
wau wus kinodrat labet kinarya jalaran Prabu Aji Pamasa kedah pindhsh Nagari,
Pramila Dhadhungawuk keutus nyumurupaken dhateng Prabu Aji Pamasa bab dunung-
ing kalepatan., Wasana Ditya Dhadhungawuk kadandosan malih wujud MAHESA LAWUNG

dalah sadaya wadya bajubarat malih warne dados buron vana, ngamuk mring Kedhj

ri.
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CANDHAKAN : - Ing Kedhiri, Mahesa Lawung lan sato wana sami ngamuk, kapapag
aken dening Tumenggung Wirsbaya, nanging Sang Tumenggung kadrawasan,-
pejah kamangsa sato galak, Prabu Ajl Pamasa gya nglepasakenlsanjata -
Sarotama, Mahesa Lewung ajrih gya lumajar manjing wane Krendhawahana,
Prabu Aji Pamasa waringuten, terus mburu Mahesa Lawung dhateng wana -~
Krendhavahena,

V.GUNUNG  KAWI.-

Naga Kunta myang Naga Kunthi, (putraﬁipun Naga Rangsang) kakang adhi--—
ingkang jejodhoan., Rembag : ~ Naga kakalih mireng pawarta yen kang bapa guru
Resi Tejalaku kaprawasa dening utusanipun Sri Aji Pamasa, pramila sami datan
trimah, Nunten sami malil dados jalma manungsa, bidhal mring Kedhiri,

Dumugi padmsunan, jalma malihan Naga wau pinanggih klayan Ki Demang -
Sukila, Nunten pitaken bsb kabar patraping Sri Ajl Pamasa, winangsulan yen -
' nyata, dereng dangu punika wonten Resi ingkang pinarjaya tanpa dosa. Saking-
bingah ing manah dene wus antuk katrangan, jalma malihsn Naga maringaken be-
bingah mring Demang Sukila wujud SELA PANCA KUMARA, kwasane kenging kangge -
njampeni sgesakit. Sarta vinarah, Ki Demang sakulawarganipun kinen kesah ing-
kang tebih sabab ing bawih mriku badhe wonten bencana, Ki Demang sarujuk, lg
jeng tata-tata sakulawarga pindhah panggenan, Dene jalma malihan Nags trug -
laju mring Kedhiri,

CANDHAKAN : - Ing pandhapi Kraton Kedhiri, Raden Gondokusumo lan para raja.-
Sadaya sami manggalihaken Sang Nata Sri Aji Pamasa nggenya ngoyak Mahe
se Lawung ngantos manjing wana Krendhawahana, saengga dinten mangke de
reng kundur,

Kasaru pangamuknya Naga Kunta lan Kunthi, temah dados perang rame. Ka-
dadek Naga manjing bumi, dupi jumedhul, mbekta banjir bandhang ngelem Nagari
Kedhiri saisinipun kalap ing toya bena, Patih Tambakbaya ngungsekaken para -
garwa myang putraning Nata, hamung Raden Citrasoma ingkang datan pinanggih -
labet wus kintir ing venjir pindha binanjut ing dewa.

TANCEB - KAYON,
28 juli 1983,
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Prabu Gondokusumo myang patih Tambskbaya dalah Reja Jatmaks. Rembsg
Sang Nata manggalihaken ingkang rama Sri Ajl Pamasa dene sepriki tanpa ka—
bar, malah Nagari Kedhiri sampun risak dening Naga Kunta lan Naga Kunthi, -
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kang rama AJi Pamasa dereng uninga, Eatungka praptanira peksi mliwis putih -
jaler estri, nama Cakra Anggana lan Cakra Anggini. Atur pirsa mring Sang Na-
ta Gondokusumo bilih kang rama Sri Aji Pamasa wonten ing Wana Krendhawahana,
lan badhe babad WANA PENGGING, Prabu Gondokusumo nunten matur mring kang ibu
Dewl Soma lan Retna Daruki, bab aturipun mliwis putih wau. Saba nunten nyu-—
wun panit nedya nusul kang rama mring Wana Pengging, Kalilan gya pangkat. Pg
tih Tambakbaya sawadyane nguntabaken.

IX, NAGARI NUSWA ~ RUKMI,

Prabu Bramastungkara inggih Prabu Kanlyasa myang rayi ipe Harya Kanigg
ra, patih Harya Wisangkatha, Rembag s ~ Sang Nata nedye males ukumlsedaning-
kang rama Resi Tejalaku dening Prabw Aji Pamasa, mupung samangke Srl Aji Pa-
nasa nembe babad wana Pengging., Gya mbidhalaken vadya nempuh prang:mring Wa-
na Pengging. PERANG GAGAL : - Wadye Nuswarukmi kapapag barisan saking Bojang
gara, sulayaning rembasg dados bandayuda, Nanging wadya Nuswarukmi kasoran, -
gya nekuk penjalin golek dalan kang nyangksl putung, nyimpang margi.

III, PERTAPAN C ANDRAGENT,

Begawan Sidhiwacana ingkeng nedheng sungkawa labet kang putra Endheng-
Sriyanti sirna kadmstha duratmaka., Mangka pikantuk wengsit bilih badhe ang-
sal lintu, Sang Wiku gya tedhak mring wana, pinanggih lere, kadangu ngaken -
ven lare saking Kedhiri nami Citrasoma, Saking welasipun Sang Wiku Sidhivacg
na, Citrasoma tinantun kepundhut putra. Citrasoma matur yen purun. Gya kapun
dimt putra, kasantunan nami Bambang SUCITRA., Sigeg.-

IV. WANA K RENDHA - WAHANA,

Hywang Kela Yuwati nampi sowanipun Sri Ajl Pamasa dalah Semar Gareng =
lan Petruk. Rembag : - Hywang Kala dbawuh mring Sri Aji Pamasa bilih Mahesa-
Lawung ingkang ngamuk mring Kedhiri duk ing uni punika namung adhapur jalar-
an supados Sang Prabu rawuh ing Krendhawahana, ingkang wigatos nedyas kawisik
dening Hywang Kala yen ta Kraton Kedhiri wus pundhat umure, lan samengke wus
kakelem ing banjir, Dene minangkas lintunipun, Sri Aji Pamasga kadhawuhan ba-
bad Wana Pengging. Sarta kaparingan jimat KAIPA-TARU, kwasane yen dipun emut
datan kraos ngelak lan ngelih, Wusnye purna ing gati, Aji Pamasa gya peamit -
bidhal sapanskawane. ;

Dumugi ing marga, AJi Pamasa pinanggih peksi mliwis putih kakalih yeku
Cakra Anggena lan Cekra Anggini, atur pirsa mring Sang Nata bilih para raja-
sami nusul mring Wena Pengging. Sarta ugi atur uninga, Sang Prabu katuran —-
nundbut pusaka tilaranipun swargi kang eyang Raden Arjuna, nama Sanjata Cun-
dhamanik ingkang mapen ing Ardi Udarati kangge pamunahing satru jim, Sang -
Nata dahat rena, gya winggah mring Ardi Udarati nyaketi papaning pusaka Cun-
dhamanik, PERANG SEKAR : - Kacerita, kang rumeksa Cundhemanik wujud raseksa
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kakalih nama Dityas Radhana lan Radhini, dupi uninga Sri AJl1 Pamase nedya mun
dlut Cundhamanik, gya sinaut temah dados perang. Denawa kalih pejah, badhar-
Hywang Narade len Hywang Tamburu, gya maringaken sanjata Cundhamanik,

Dupi Cundhamanik tinampi esta, kadadak mijil dahana murub, ngobar pek-
8l mliwvis Cakra Anggana lan Cakra Anggini katemahan pejah., Peksi kakalih ba-
dhar dados Hywang Cekranggena lun Cakranggini gya sirna klayani Hywang Narads
tuwin Bywang Tamburu,

Sri Aj1 Pamasa gya mandhap saking Ardi Udarati, pinanggih klayan Raden
Gondokusumo lan para raja, nunten sasarengan bidhal mring Wana'fengging. -~
mugi Pengging, para wadya wiwit babad wana,

CANDHAKAN : Telenging Wana Pengging, para dubriksa Ditya Sakriya, myang ari-
yaksl Sakrini delah wadya jim Ditys Amigora, Ditya Amirangrong. Rembag
risaking wana deaing wadya balanipun Aji Pamasa. Nunten sami nggora gg
dha paras wadys kang sami babad.

Prabu AJi Pamasa gya nyipateken Lisah Pranawa sarwl ngasta Cundhamanik
nurub mijil dahana, ngobar para lelembut sami pejah, Amung yaksi Sekrini ing
keng lumsjar wadul dhateng bojonipun yeku Ditya Herkamaya.

CANDHAKAN : - Ditya Herkamaya arsa mondhong putri colongan Endhang Sriyanti,
kaseru praptanira kang garwa yaksl Sakrini ngajsk ngungsi labei{ wana -
kebesmi dening Sri Aji Pamasa, Dereng ngantos lumajar, katungka ubal--
ing latu wus nungkep jim Herkamaya lan yaksi Sakrini pejah kobong. De-

ne Dewi Sriyanti tinulungan dening Prabu Aji Pamasa, nunten kapundhut putra,

pinaringan nami Endhang Lara Temon. |

Enggaling carita, Wana Pengging wus binabedan lan wus gaira prajs, si-
nebat NAGARI PENGGING WITARADYA, Kasaru panempuhnya Prabu Bramastungkara sa~
vadya, kapapagaken dening Sri Aji Pamasa ingkang muja barat gedhe, temah Pra
bu Bramastungkara sabalsne kamprung.-

TANCEB - KAYON,
28 jull 1983,
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I. NAGART P ENGGTING WITARADYA,.-

Sri Aji Pamasa myang patih Tambakbaya. Rembag : - Sang Nata dahat pri-
hatos labet tansah enget mriﬁg kang putra Raden Citrasoma ingkang sirma nalj
ka Kedhiri kelem, sepriki Sang Bagus dereng kinanten pejah utawl gesangipun.
Saha malih, Sri Aji Pamasa dhawuh mring petih Tambakbaye kinen yasa Kadhaton

ing Wana Dvarawati, minangka jangkeping kraton Pengging Witaradya.
Kamnxka sowaninun nandhitu calbime ramtacec Aeca w0 n
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wvun dhaup klayan putri Nate Pengging, ingkang nama Dewi Rara Temon, Sang Pra
bu Aji Pamasa paring vangsulan, kapareng nampi panglemaripun Jaka Pupon, na-
nging dhawuh kinen njujugeken ing Kepatihan kemawon, Sang Wiku matur sandika
gya pamlt wangsul, Nunten Ki Patih Tambakbaya kadhawuhan bidhal babad Wana -
Dvarawati, Sandika gya pangkat nganthi punggawa.-

II, JRONING GUNUNG - SEMERU,
( NAGARI P RASAPTA)

Reja Ditya Prabu Kale Prawatas myang garvabDewi Parwvati, dalah kang pu-
tra Raden Parasu, Rembeg : - Sang Nata Yaksa tinangisan dening kang putra Rg
den Parasu, nyuwun dhaup klayan putri Pengging Dewi Rara Temon., Prabu Prawa-
ta gya utusan GANDARWA B A HE D HI kinen nyidra Rara Temon ing Kraton —
Pengging. Gandarwa sandiks, gya bidhal, Dene petih Kala Drastha mbidhalaken-
wadya raseksa njampangi lepasing gandarwa. PERANG GAGAL : - Wadya raseksa sg
king Nagari Prasapta kapapag barisan Pengging, sulayaning rembag dados banda
yuda. Nanging bala bute sami kasoran, gya lumajer manjing wana, '

IIT, WANA T IKBRASARA,-

Putra Narendra seking Nagari Somapura, kakasih Raden Umbulsari myang -
Semar Gareng Petruk, Rembag : - Umbulsari lelana brata labet tansah dipun se
ngit dening kang rama, jalaran anggenipun remen ngikis ratri (teteki wungon)

Dumadakan Umbulsari mireng swanten bayi nangis kekejer, gya pinurugan,
Jebul wonten Gandarwa nama Karalu nembe ngemban kang putra ingkang taksih ja
bang bayi jaler nama Gandarwa Marcun, kekejer nangis jalaran katilar pejah -
dening biyungipun,  Dehat welas Sang Umbulsari gya nggentosl ngemban bayi Mar
cun, dipun lela-lela, dipun rengeng-rengengaken temah jabang bayl sirep ang-
genipun nangis, malah nunten purun tilem kepati. Ingkang makaten wau Gandar-
va Karshu kalangkung bingah, lan ngaturaken panuwun dhateng Rsden Umbulsari,
sarwl prajanji nedyas dados sumitranipun ingkang sinoroh-wadi.

Kacarita, lampahipun Gandarwa Bahedhi utusan saking Prasapta, nggenya-
nyidra Dewi Rara Temon, klintu nyidra Dewl Sidhawati putranipun Begawan Kala
Suwidha pujangga ing Pengging. Dumugi sanginggiling Wana Tikbrasara, Dewl Si
dhawati njerit, temah Raden Umbulsari mireng nunten nututi, PERANG SEKAR : -
Umbulsari nlabung Gandarwa Bahedhi, dados pancekara. Nenging Umbulsari kesoxr
an, Nunten Gandarwa Karalm ingkang majeng mapag yuda, sarwi matak AFI GINUNG
temahan Gandarwa Bahedhi nglumpruk tanpa daya pindha kabanda, lajeng teluk,

Salajengipun Dewi Sidhawatl kabekta dening Umbulsari, Gandarwa Karamm,
Gandarwa Bshedhi lan panakawan sowan mring Resi Kal& Suwidha.

Wusnya katur ngarsaning Resi Kala Suwidha, Dewi Sidhawati katampi., Gan
darwa Karalu ngaturaken lelampahanipun Dewi Sidhawati mring sang ipe Kala Su
widba, Ing mriki Resi Kala Suwidhs paring ganjaran dhateng Raden Umbulsari,-
wujud pusaka SESUPE MANIK SANTANU, ingkang kwasane : YEN DIPUN AGEM|, MANGKA-
TAKSIH SAMI SADALU, SAGED UNINGA SADAYA LELAMPAHAN INGKANG DUMADOS, Sarta Re
sl Kala Suwidha paring dhawuh, bilih Gandarwa Karalu punika kaleres arinipun
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kang garwa Retna Herawatl, sami~sami putranipun Gandarwa Wrahaspati saking -
Dewl Panurun, Wusnya purne wacana, Resl Kala Suwidha gya nganthi par& kadang
lan para putra, sowan mring Pengging saperlu nedya ngaturaken sadaya lelam—
pahen wau,

IV. NAGART P ENGGING WITARADYA,.- !

Prabu Sri Aji Pamasa nampi sowanipun kang bapa pujangga Resi Kale Suwi
dha, Gandarwa Karahu, Gandarwe Bahedhi, Raden Umbulsari, Dewl Sidhawati, tu-
vin panakawan., Rembag : - Resi Kala Suwidha ngaturaken sadaya lelampahan bab
lampehipun Gandarwa Bahedhi ingkang kautus dening Prabu Kels Prawata nedya -
nyidra Dewi Rara Temon, nanging saged kagagalaken dening Raden Umbulsari, =

Ing sakawit Sri Ajl Pamasa mboten pitados aturipun Resi Suwidha, na——
nging dupi Raden Umbulsari ngatingalaken pusaka Sesupe Manik Santsnu, ing——
kang ngemot gambar sadaya lelampahan ingkang sempun kapengker, Sang Nata la-
jeng pitados. Nunten Dewi Sidhawatl kadhaupeken pikantuk Raden Umbulsari, De
ne Gandarwa Bashedhi kadhawuhan wangsul mring Nagari Prasapta. Sandike nunten
mundur. l
Katungka praptanira penganten kakung saking Peitapan Candrageni, WU B
nya njujug ing Kepatihan, Ki Patih Tambekbaye datan pangling bilih Jaka Pue
pon punika kang gusti putra Nata Sri Aji Pamasa, kakasih Raden Citrasoma ing
kang ical jaman kelemipun praje Kedhiri, Nunten katur mring Sang Nata Aji Pg
nasa, XKacarita, dupl Jeka Pupon kadhaupeken klayan Dewi Rara Temon, kangjeng
ratu Dewil Soma ngfhngkul penganten kalkung jalaran mboten pangling bilih puni
ka ingkang putra Raden Citrasoma ingkang ical jaman banjir Kedhiri. Dene Be-
gawan Sidhiwacans ugi lajeng ngrangkul penganten putri Dewi Rara Temon, karg
ne datan pangling lamun puniku ingkang putra Dewi Sriyanti, ingkang sirna kg
cidra duratmeka duk ing uni. Pramila nunten sami jarva-jinarwen ing antawisi
pun Prabu Aji Pamasa lan Resl Sidhiwvacana, anggenipun sami mupu putra putri
kakalih wau, (Raden Citrasoma jaman banjir Kedhiri, kabandhang tebih, nunten
tinulungan dening Bgw. Sidhiwacana. Dene Dewl Sriyantl anakipun Sidbiwacana-
sirna kacidra dening jim Herkamaya, nunten rinebat dening Sri Aji Pamasa).-

Satemah pare sepuh saml suka syukur dene saged pinanggih klayan putra-

ingkang wus dangu den upaysa.-

V., NAGARI PR A S AP T A ;(Gunung Semeru) .-

Prabu Kala Prawata mireng kabar bilih utusanipun yeku Gandarwa Bahedhi
mboten saged nyidra Dewi Rara Temon ing Pengging, malah samangke sesingiden-
ing wana Kandhaka. Pramila Sang Yaksendra gya utusan ratuning banagpati nama
Ditya Kala Brakuthu, kinen nyidra Rara Temon, Brakutlu matur sandika, gya me
sat alampah lelimunan, njujug ing petamanan Pengging, malih dados tlaga,
Kacarits, Begawan Kala Suwidha uninga duratmaka manjing taman, gya matur dha
teng Sri Aji Pamasa, bilih ing taman wonten maling aguna malih tlaga nedya -
nyldra Dewi Rara Temon. Sang Wiku nyuwun palilah nedya nglawan, Kalilasn nun-
ten bldhal nganthi Genderwa Karahu, Resi Kala Suwidha gya melih dados Dewi -
Rara Temon, manjing tlsga siram jamas. Gumagah Ditys Brekuthu gya ﬁyant Rara
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Temon palsu kabekta wangsul mring Nagari Prasapta. Enggaling carita, Ditya -
Braluthu wus ngaturaken Rara Temon palsu dhateng Prabu Kala Prawata. Dupi ka
pondbong dening Raden Parasu, Rars Temon badhar dedos Begawan Kala Suwidha,-
Temah dados perang rame, Wesana Raden Parasu pejah. Prabu Prawata muring, —
gye malih warna dados geni upas, mbesmi Resi Kala Suwidha katemahaﬁ pejah,-

Prabu Kala Prawata sesumbar, ngumbar swara bilih ingkang sagéd DAD~———
dhingi kadigdayanipun namung Senjata Cundhamanik, Ganderwa Karalu mireng sunm
barnys Sang Nata Prawata, gya cengkelak wangsul, matur mring Sri Aji Pamasa,

Nunten Prabu Ajil Pamasa piyambak ingkang ngedall paprangan sarwi ngas-
ta Sanjata Cundhamanik temeh murub mijil latu nraka, ngobong Prabu Kala Pra-
wata dadya pejah, Sisaning wadya raseksa kaseblak maruta dening Raden Unbul-
sarl, temah samya kamprung. g

TANCEB - KAYON ,-
29 juli 1983,
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I. NAGART P ENGGING WITARADYA,~

Sri Aji Pamesa myang Raden Uzbulsari (Putranipun Prabu Deva Katong ing
Somapura), dalah patih Tembakbaya. Rembag 3 - Radeﬁ Umbulsari matur nring -
Sapg Nata Aji Pamasa bilih keng mbakyu Dowi Sendhangsari ingkeng celon kaja-
tu krama dening putra Pengging Raden Citrasena, wekdal punika sirna saking -
kadhaton Somapura. Praou Ajl Pamasa gya utusen mring Raden Gondokgsumo kinen
ngupaya sirnaning calon penganten estri wau. Sang Bagus matur ean?ika, gya ~
pamit bidhal. Dene Patih Tambakbaya lan Gandarwa Karahi kadhawuhan pacak ba-
ris bawit wonten parangmuka saking Nagari Prasapta balanipun Prabu Dewi Par-
wati kang nedya males ukum patining garwa swargi Prabu Kala Prawata, Sandika
nunten bebidhalan,

Kacarita, ingkang wonten ing paseban njawi @

1. Prabu Dewastungkara ing Purwanagara. 6. Prabu Mandrakirana ing —

2, Prabu Svaladara ing Imb Mandrepura.
. by ra moanagara.
2 o€ 7. Raja Sudarse ing Banjar—

3. Prebu Senarsja ing Wantipura, jungut,
L., Prabu Sambegana ing Adiraja, 8. Raja Lesmana ing Candhi—
5. Raja Sunsba ing Lesanpura, pura,

9. Rajs Titipala ing Panca--
wati .
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10. Raja Satmata ing Mlayapura, 16. Prabu Pramesthira ing Urumeka,
11. Raja Sadhaka ing Madyapura. 17. Prabu Dewa Sarana ing Eramaka.
12, Raja Partska ing Medhangpura, 18, Prabu Widyawarna ing Tunjung——
13. Prabu Jatmaka ing Ngawu-awu. pura. ‘

14. Prabu Jayandara ing Tunggul Malaya, 17+ Raja Partekusuma ing Bataretna
15. Raja Indradi ing Puramsya. 20. Raja Sindura ing Kur:‘j.pan.

Patih Tambakbaya myang Gandarva Kalmru ingkang mandhegani pa.xg'a. raja =
20 wau gya ngerigaken wadya mapagaken parangmuka seking Nagari Prasapta.-

II, NAGARI P RASAPTA . (Gunung Semeru).-

Raja yaksi Prabu Dewl Parwati myang pﬁra gandarwa : Gandarwa Wrahaspa-
t1, Gandarwa Bahedhi, Gandarwa Ditya Brakuthu, dalah patih Dwitadrastha, lan
Ditya Dumyapsksa, Rembag : - Sang Ratu Dewl Parwati tan trimah sedaning kang
raka (garwa) swargi Prabu Kala Prawata dening Srl Aji Pamasa ing Pengging. -
Pramila gya parentah dhateng ki patih myang para gandarwa kinen neu‘apuh prang
nring Pengging. Sandika, gya semi bebidhalan sawadya lelembut, PERANG GAGAL:
Wadya gandarwa Prasapta kepapag barisen para raja saking Pengging, temah da-
dos bandayuda. Nanging para gandarwa kasoran, gya sani lumajar manjing rawa-
lan wanawasa, Prabu Dewl Parwati nunten mesat ngupaya sraya.h.

III, WANA K ANDHAKA .~

Raden Gondokusumo myang Semar da.feng Petruk. Rembag : - Dyan Gondokusy
mo mundhi dhawuhing Nata Pengging kinen ngupaye sirnaning Dewl Sendhangsari.
Kadadak mireng swanten pavestrl nangis, gya pinurugan, Jebul Dewl Sendhangsg
ri kabekta Gandarwa Balika, nunten karebat temah dadcs PERANG SEKAR, Dewl ——
Sendhangsari saged karebal, gandarwa Balika kasoran yuda, gya lumajar, Raden
Gondokusumo gya nganthi Dewl Sendhengsarl nedya kasowanaken mring Sri Aji Pg
masa ing Pengging Witaradya. ,
CANDHAKAN 3 - Plajengipun Gandarwa Balika pinanggih klayan Prabu Dewi Parwa-

t1i lan patih Ditya Dumyapaksa. Dewi Parwati nunten minta srdya dhateng

gendarwa Balika kinen mangsah prang ngunduraken para raja séking Peng-
ging. Gandarwa Balika sagah, nunten nrajang barisaning raj a-;raja Peng-~
ging, temah dados perang rame, Gandarwa Ballka muja barat, nempuh para
raja temehan sami kamprung, Wasana Gandarva Balika anggarwa Prabu Dewi
Parwati, gya pondhongan.

IV. NAGARI P ENGG I NG WITARADYA,

Sri Aji Pamasa nampi praptanira calbn besan ﬁenggih Narendra ing Soma-
pura Prabu Dewa Katong, tuwin bebantu saking Hywang Kala ing Wana Krendhawa-
hana, Ditya Swilapa lan Ditya Marweni. Rembag : - Bab sirnaning calon pengan
ten putri Dewi Sendhangsari., Katungka sowanipun Raden Gondokusumo ngaturaken
Dewi Sendhangsari, sarwl matur bilih ing wau Sang Dewi kacidra dening gandar
wa Balika, samangke sampun kasoran yuda., Sang Nata kakalih dahat rena ing —
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panggalih, Nunten Dewl Sendhangsarl kadhaupaken klsyan Raden Citraéena. Kasaru
panempuhnya wadya gandarwa utusanipun Prabu Dewi Parwati saking Praaapta, ping
pagaken dening para wadya dubrikea bebantu saking Krendhawahana ( Ditya Swila-
pa lan Ditya Marwani) temah dados prang rame, Wekesan pesra gandarwa kasoran, -
sami kepliiut, nunten katur mring Srl Nata Aj1 Pamasa. Dening Sri Aji Pamasa, -
para gandarwa wau sadaya kinen ngaturaken mring Hywang Kala ing Wana Krendhawg
hana,

TANCEB -~ KAYON, :
2 egustus 1983, !
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I. NAGARI PENGGING WITYARADYA,

Sri Bathara Aji Pamesa myang patih Tembakbaya, Rembag : ~ Sang Nata -
mentas pikantuk telukan para gandarwa saking Nagari Prasapta (Gunung Semeru) -
balanipun Prabu Dewi Parwati, ingkang samangke kapasrahaken mring Hyvang Kala-
ing Wana Krendhbawahane, ,

Kasaru sowanipun brahmana saking Pertapan Herbangi, Resi Nirma—whcana
myang putra Endhang Naru, Sang Wiku nyuwun biyantu, ssbab kabujung-bujung de—
ning Raje seking Nagari Sindura trah Jayadfata jejuluk Prabu Keaturija inggih-
Sindurapati, ingkang nedya ngayunaken Dewi Naru, mangke Sang Dewi datan purun,
Ing mriku Sang Wiku masrahaken kang putre Endbang Naru dhateng Sri Aji Pamasa.
Sang Nata nampi Seng Dewi, nunten kagarwa, Dene Patih Tambakbaya lajeng kadha-
wuban pacak baris mapageken wadya saking Sindura. Ki Patih matur sandika, gya-
panit bebidhalan nganthi para raja myang para harya,.- §

!

IT. NAGARL SINDUR A .~ (Tanah Sindu).

Prabu Keaturaja inggih Sindurapatl myang pujangga Resi Wasucipta, pa~
tih Jayemarkata, Harya Sudiradrata, tumenggung Jayasudira. Rembag : - Sang Na-
ta nedya nututl plajengipun Dewi Naru mring Pengging. Gya parentah dhateng pa-
tih Jayamarkata kinen ngerigaken wadya nempuh preng mring Pengging Witaradya.-
Sandika, gya bidhal, Dene Prabu Sindurapati masanggrah ing Glagah Tinunu,

PERANG GAGAL : - Wadya saking Sindura kapapeg barisan Pengging, dadya
prang campuh, Wekasan wadya Sindura kesoran, gya mundur mring Pasanggrahan Gla
geh Tipunu,

I1I. NAGARI BOJ ANAGARA,-

Raden Gondokusumo myang garwa Dewi Sutilmawati dalah Semar Gareng Pe-
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truk. Rembgg : -~ Sang Bagus reraosan bab kang rama Sri Aji Pamasa ing Pengging
kagungan garwa enggal yeku Endbang Naru, nanging mbekta mengsah Raja Sindura.-
Pramila Raden Gondokusumo pamit mring kang garwa, nedya sabyantu mring Peng——
ging. Kalilan nulya bldhal sapanakawane, PERANG SFEKAR : - Wonten tengah wana,-
lampahira Sang Kusuma kabegal wadya raseksa saking Sindura, temah dados panca-~
kara, Temahan wadya denawa kasoran, sami pejah sadaya.,

IV. NAGARI WANTIPURA (Pancawati),

Prabu Titipala myang garwa Dewi Satwa-wati daleh Patlh Setyabawa. Rep
bag : ~ Sang Nata nedya sowan mring Pengging, labet mireng pawarta yen Sri Aji
Pamasa mentas krama enggal nanging kaserang mungsuh., Wasana sarimbit klayan —-
garwa, Prabu Titipala tedhak mring Pengging.

Kacarita, dumugi tapel wates Pengging, Prabu Titipala pinanggih kla—
yan Prabu Sindurapati. Dewi Satwa-watl dipun jaluk dening Sindurspati. Titipa-
la tan suka, temah dadye bandayuda, Kadhawahan sanjata ASTRA PAMUNGKAS, (tilar
anipun Jayadrata), Prabu Titipala pejah. Dewi Satwa-wati lumajar mring Peng-—
ging, dipun buru dening Prabu Sindurapati. |

Vo NAGART P ENGGI NG WITARADYA,.-

Sri Ajl1 Pamasa nampl sowanipun kang putra Ra&en Gondokusumo daleh pe-
nakavan, sasarengan klayan sowanipun Dewi Satwa-wati, ngaturaken sedanipun ing
keng raka Prabu Titipala, dening Sindurapati. Sang Nata dahat muring, gya te—
dhak mring paprangan mapagaken Prabu Sindurapati. Kadhawahan sanjata Astra Pa-
mungkas, Prabu Aji Pamasa mboten pasah, Gentos Sri Aji Pamasa nglepasaken san-
jata Sarotama, Prabu Sindurapati pejah. Sisaning wadye Sindura kagusah dening-
Raden Gondokusumo myang patih Tambakbaya,

TANCEB - XAYON,
2 agugtus 1983,
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I. NAGART PENGGING WITARADYA,

Sri Aji Pamasa inggih Sri Kusuma Wicitra inggih Prabu Ali Drava ing—
gih Sri Kiaswara, myang patih Tambakbaya. Rembag : - Sang Nata manggalih bab -
1, Sirnaning kang putra sekar kedhaton Dewi Citrawati, 2. Sedaning kang rama-

marasepuh ing Tirtaganda Resi Kapyara. Pramila gya nimbali Gandarwg Karahu,
tuwin kang rayi i1pe Naega Daruka, Gendarwva Karahu kadhawuhan ngupaya s;rnaning-
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kang putra Dewi Citrawati, dene Naga Deruka kinen ngupaya kang nyedani rama -
Resi Kapyara, Sami metur sandika gya pamit bidhal, Ki Patih Tambakbaya myang—

para punggawa samya nguntabaken,

II. NAGARI HTIMA-HIMANTAKA.,

Raja Ditya Prabu Kalas Martikl myang gulang-gulang buta bajang Ditya -
Dvaparastha, patih Herupaksa, Kaltralate, Subadhara, Mityakardha, Rembgg : ——
Sang Nata manggalih sedaning kang putra Raja ing Prasapta Prabu Kalas Prawata -
dening Sri Ajl Pamasa ing Pengging., Kasaru sowanipun kang putra Prabu Dewi Par
vati, nyuwun biyantu mrina sedanipun kang raka Prabu Kala Prawata, tuwin ngre-
bat wangsul Gandarwa Balika saking Sri Aji Pamasa Pengging. Kang rama Prabu Ka
la Martiki sagah, nunten dhawuh dhateng patih Herupeksa kinen nempuh prang dhs
teng Pengging. Sandika lajeng mbidhalsaken wadya raseksa., PERANG GAGAL : -~ Wa-—
dya raseksa saking Hima-himentaka kapapag barlisan Pengging, sulayaning rembag,
dados bandayuda. Nanging bala buta gami kasoran, gya mundur manjing wana.

ITT. WANA S I GRANGGA .~

_ Raja putra Matahun, atmajaning Prabu Jayalusuma, kadang ipe klayan -
Sri Aji Pamasa, (arinipun Dewi Soma), kakasih RADEN WELA~-KUSUMA myang Semar Gg
reng Petruk. Rembag : - Welakusuma nggayuh kepengin kapundhmt mantu dening ing
kang raks Narendra Pengging, pramila nedya ngupaya sirnaning Dewi Citrawati,

Kasaru praptanira Gandarwa Karahu, matur mring Sang Welskusuma bilih-
piyambakipun kautus ngupaya sirnaning Dewl Citrawati. Pramils Karalm lan Wela-
kusuma gya saeka~kepti nedya ngupays sirnaning Sang Dewi.

Kadadek mireng swanten tanglsing wanodya, tean dangu Dewi Citrawati kg
tingal lumajar kabujung dening seluman nama Guritna. Raden Welakusuma gya tu—
nandang mapagaken séluﬁan Guritna, temah dadys PERANG SEKAR. Nanging Raden We-
lakusuma esmu karepotan labet mehgsahipun tan ssged pejah., Gandarwa Karahu gya
tumandang sarvl matak Aji Ginung, katumaksken seluman Guriina temah lumpuh ka-
dya kabands, nunten matur tobat. Wusnya teluk, Guritna gya kabékta sowan mring
Pengging, dalah Dewl Citrawati ugi kakanthi,

IV, NAGART P AMP A NG _ BANYUWANGI,

Rajaning baya Prabu Bajul Sengara myang patih Bajul Sengaja. Rembag :
Sang Nata mentas mrajaya Resi Kapyara ing Tirteganda labet duk ing uni pangla-
marira mring kang putra Dewil Daruki tinulak,

Kacarita, rersosanipun Prabu Bajul Sengara makaten wau kapireng de——
ning Nega Daruka saking dhasaring bentels, Pramila gya jumedml ing ngarsaning
Bajul Sengara, lan ngaken yea anak Kapyars nedya males ukum sedaning rama, te-
mahan dados pancakara. Bajul Sengara rinogoh pusakanipun ingkang wonten ing tu
tuk nama REINADI, pramila kasoran nunten kapikut, kabekta sowan mring Pengging

V. NAGART P ENGGTING _WITARADVA,




-19 -

V. NAGARI P EN G GI NG WITARADYA,

Sri Aji Pamssa nampi sowanipun keng rayl ipe Raden Welakusuma (arini-
pun Dewi Soma ing Matahun) myang Gandarwa Karahu, ngaturaken kang putra Dewi -
Citrawati, tuwin ugi nyowanaken seluman Guritna ingkang duk wau nyldra Citrawa
t1, Kadadak wonten Seten matur mring Sang Nata bilih gadhah puseka Akik na——
nging karebat dening Guritna., Pramila akik nunten keapundmt dening Sri Aji Pa-
masa, dene Guritna lajeng kinunjara.

Katungka sowanipun Naga Daruka ngaturaken bebandan Raja Baiul Sengara
ingkang tetela mrajaya kang rams Resi Kapyara. Sang Nata nunten dhawuh mring -
patih Tambakbaya kinen mejahi Bajul Sengara, Nanging Bajul Sengara matur ngre-
repa nyuwun gesang, sarwl gadhah kasagahan nedya teluk ngantos run-ﬁumurun, sa
ha sagah rumekaa Mahesa nDeau ing Krendhawahana saturun-turunipun, Sri Aji Pa-
masa nunten paring pangapunten, sarta nglilani Bajul Sengara wangsu% nring Pam
pang Banyuwangi, ’ (

Kasaru panempuhing mungsuh wadya raseksa saking Hima-himantaka. Sri -
Aji Pamasa nunten dhawuh mring wadya drubiksa Krendhawahana : 1. Ditya Swilapa
2, Ditya Marvani. 3, Ditya Druwinda. 4. Ditya Barat Dhana, kinen mapagaken -
parangmuka, Sadays matur sandika, gya ngedalil paprangan, campuh yuds klayan ra
seksa Hima-himantaka, Patih Herupakss, Ditya Kaltralata, Subadbara, lan Mitya-
kardha sami kasoram, Prabu Kalas Martiki dahat muring lajeng ngamuk, nanging ka
papagaken dening Sri Aji Pamasa piyambak ingkang ngasta sanjata Cundhamanik, =~
murub mijil dahana ngobar Prabu Kala Martiki temah pejah gosong. Dewl Parvati-
lan Ditya Dwiparastha matur tobat, nunten teluk. Sang Nata Aji Pamasa nampi, -
nenging pugakanipun Prabu Dewl Parwati ingkeng nama MANIK KINANTAKA,‘ingkang -
kwagane lamun ginelar warna praja, kapundhmut, Pusaka kaaturaken dening Parwati
dhateng Sang Prabu Aji Pamaga, Nunten Dewil Parwati kadadosaken patih ing Wana-
Krendhawahana, suwita Hywang Kala.

Sang Nata gya kundur mring pura, nalika samanten para garwa : 1. Dewi
Soma (ing Matalun), 2. Dewi Sugandani inggih Retna Daruki ing Tirtaganda, ———

" 3, Dewi Naru inggih Retna Bangi ing Pertapan Herbangi atmaja Resl Nirmawacana,

sadaya sami nyuwun- angsal-angsal ungguling prang.

Sri A]i Pamasa nunten dhawuh mring Gandarwa Karalu kinen ngiebetakenp
para jim peri prayangen, kadhawuhane mbekta samukawis ingkang adi aeng, na
nging kinen mantha—ﬁantha. Dene Ditya Dwiparastha kadhawuhan nyendhoni swara,-
binarung ungeling gangsa. Gya sami mindakaken manjing pura (para lelembut) sar
wvi mbekta kang edi peni, anut swaraning pangidungipun Dwiparastha myang irama-

ning gangsa, Para garwva myang para puira sami suka-suka, satemah para memedi -
sami ical prabawanipun, ‘

Sri Aji Pamasa nunten seleh kaprabon, kagantos kang putra, sineksenan
para raja, jejuluk PRABU CI TR A SOMA inggih Sang KUSUMA WICITRA kame

TANCEB-KAYON,
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I. NAGARL P ENGG I NG _ WITARADYA,

!

Prabu Citrasoma inggih Prabu Kusuma Wicitra kaping kalih, éyang patih
Tambakbaya. Rembag ¢ - Garwa Nata Dewl Sriyanti atmajanipun Bgw. Sidhiwacana -
ing Pertapan Candrageni, samangke sampun nggarbini, nanging nyuwun idham-idhag
an kepengin dhahar WOH PANCADRIYA, Ingkang punika Prabu Citrasoma dabat kewran
ing panggalih, pramile gye pamit nedya tedhak mring wana maneges kaparenging -
bathara, Gya bidhal, nganthi raja Sunaba, Senaraja myang Harya Sutrayu.

II. NAGARL SELA UMA.

Raja Ditya Prabu Dibya Ratmuka myang patih Kala Dibyagsa, Ditya Hantu
hagni, Ditya Mahadyu., Rembag : -~ Sang Nata nedya males ukum sedaning kang raka
Prabu Kala Sudibya dening Narendra Pengging Sri Aji Pamasa, pramila samangke -
nedya males nyirnakaken turunipun nenggih Prabu Clitrasoma, Nunten dhawuh patih
Kela Dibyegsa kinen nganthi wadya raseksa nyegat tedhaking Prabu Citrasoma ing
kang nedya teteki ing Wana Krendhawahana, Sandiks, ki patih sawadya ysksa gya-
pangkat., PERANG GAGAL : - Wadya raseksa Sela Uma kapapag barigan aakkng Peng—
ging, dadya campuh prang, Ditya Hantu-hagni majeng prang, saben pejah saged ge
sang malih. Prabu Citrasoma gya ngasta pusaka Cundhamanik, murub mijil dahana,
ngobong Ditya Hantu-hagni temah pejah dadya awu., Patih Dibyagsa aawa@ya rasek-

ga giris, gya mundur manjing wana.

ITII. NAGART B O J AN AGARA,

Prabu Gonéokusumo myang putra Raden Sri Malawa dalah Semar Gareng Pe-
truk, Rembag : - Sang Nata mrihatosaken kang rayi Prabu Citrasoma nggenya ne—-
dya ngupaya panyuwuning garwa kang nembe nggarbini., Pramila nunten dhawuh dha-
teng kang putra Sri Malawa kinen nusul kang paman Prabu Citrasoma mring Wana -
Krendhawahana, dene Prabu Gondokusumo Jengkar ituwi mring Pengging, G&a sami be
bidhalan, panskawan ndherek Raden Sri Malawa. PERANG SEKAR : - Dumugi madya——
ning wana, Raden Sri Malawa kabegal yaksa saking Sela Uma, temah dados pancakg
ra, nanging bala buta sami kasoran, kathah ingkang dumugining tiwas,

IV, WANA K RENDHAWAHANA,

Bathari Kala Yuwati myang patih Parwati, dalah para dubriksa : 1, Di-
tya Swilapa, 2, Ditya Marwani, lan 3, Ditya Dhadbungawuk., Rembag : - Sang Ba—
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thari nedyas anggora godha Prabu Citra Raja Pengging ingkang nembe muja brata-

ing wana. Gya dhawuh punggawa dubriksa kinen bidhal., Sendika gya pangkat,

CANDHAKAN : - Telenging Wana Krendhawahana, Raja Pengging Prabu Citrasoma nem
be tapa brata maneges kaparenging Jawata, menggah panyuwuning kang -
garwa ingkang nedheng weweg-ﬁaja (nggarbini).

Katungka sowanipun kang putra Raden Sri Malawa, matur mring kang pa-
man Prabu Citrasoma bilih ksutus dening kang rama Prabu Gondokusumo kinen ma-
tur yen wreksa Pancadriya punikas mboten wonten. Nanging Prabu Citrasoma daten
hundur, malah sangsaya sengkud nggenya samadi maladi hening,

Katungka dhatengipun panggodha dening wadya dubriksa Setra Gandamayu
(balanipun Bathari Kele Yuwati) temah dados perang, nanging Sang Nata Citraso
ma ngasta sanjata Cundhamenik murub mijil dahana, mburu sagung dubriksa, We—-
kasan Prabu Citrasoma uninga wonten gurda, pinandeng temah malik paningal wu-
jud Kadhaton. Kadadak Bathari Kala Yuwati rawuh, paring wisik lamun panjeneng
ane punika sumitranipun kang rama svargi Sri Ajl Pamasa, Sarta nunten paring-
katrangan bilih wit pancadriya punika dumunung ing angganipun Sang Nata piyenm
bak. Lajeng Prabu Citrasoma kaparingan pusska lLissh Pranawa, sarwl kawisik —
mangke yen wusg kundur mring pura kinen nylpataken netra len karna, wigatos sy
pados uninga lan mireng sejatining sedya kang alus-alus, Prabu Citrasoma nam-
pi paparing wau, gye pamit kundur, Dupl wus pinangglih para kadang, nunten sa-
daya kakanthi kundur mring Pengging.

¢

t

Vo NAGARI P E NG G I NG WITARADYA,

Kangjeng ratu Dewl Sriyanti myang kang rama Bgw, Sidhivacana ing ——
pertapan Candrageni, nampi rawuhnya kang raka ing Bojanagara Prabu Gondokusu-
no. Katungka ravuhnya Prabu Citrasoma, Raden Sri Malawa daleh para panakawan.
Rembag : — Prabu Citrasome matur mring keng rema marasepuh Bgw, Sidhiwacana -
dalah kang raka Prabu Condokusumo, bilih pikentuk pusaka Lisah Pranawa, ing—
kang kenging kinarys sarana ngawuningani sedyaning kang garwa DeuiESriyanti.

Bgw. Sidhivacena lan Prabu Gondokusumo nunten atur pamrayogi mring -
Prabu Citrasoma supados ngagem Lisah Pranawa ing Palataran, Sang Néta sandika
gya miyos ing Pélataran, ngagem Lisah Pranawa kasipataken netra lan karna, ka
dadak uninga uonten Narendra gangsal sami lenggah ing dhampar kencana, samya-
ngaken kadang mudha klayan Prabu Citrasoma, inggih punika :

1. RAJA MEMEIRI, dumunung ing JAJA,

2, RAJTA WIYANA, dumunung murakabi ing ANGGA,

3. RAJA SUKSMA LANGGENG,

4. RAJA SUKSMA PURBA,

5. RAJA SUKSMANTARA SAKING PUSER,

Kadang mudha gangsel wau sinebat PANCADRIYA, sarta matur bilih dipun
pepetri, saged njunjung drajating Sang Nata. Prabu Citrasoma sagah, lan ruma-
os lega deme saged pinanggih kasunyatan, Gya pamit manjing pura, Wusnya dumu-

ing pura, Sang Nata matur mring kang rama lan kang raka, bilih wus pinanggih
kasunyataning WOH PANCADRIYA,



pBoten dangu, kengjeng retu Jewi Sriyanii babarsn mijil xskanyg, ping
ringan kakasih RADEN PO N CO DRI Y O , labet kapendhetaken saking gung—
gunging kadang gangsal ingkang wus kasipatan kasunyatanipun dening Prabu Ci-—-
trasoma,

Katungka panempuhnyas Prabu Dibya Ratmuka sawadya raseksa, kapapaga--
ken dening Prabu Citrasoma piyambak kanthi ngasta sanjata Sarotama. Kataman -
sanjata Sarotama, Prabu Dibya Ratmuka pejah, Patih Kala Dibyagsa lumajar sar-
vl ngungsekaken putra Nata Sela Uma ingkang taksih timur, nama RADEN SRI SUWE
LA. Sisaning wadya raseksa kablbaraken dening Ki Patih Tambakbaya.

TANCEB ~ KAYON,
2 agustus 1983,
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I. NAGARI A WANTIPURA. ;

Prabu Partska mysng patih UmandakaAdalah putra mantu Raden Pancadri-
ya (putra Pengging). Rembag : - Sang Nata manggalihaken kang putra Dewi Parti
ni wusnya kagarwa dening Raden Pancadriya, samangke sempun nggarbini, nanging
' kalamar dening Raja Ditya ing Sela Uma (Sela Gringging) prabu Sri Swela. Pra-
mila kang putra mantu Raden Pancadriya kadhawuhan pacak barls mapagaken meng-
sah. Katungka sowanipun bebantu saking Pengging, Prabu Senaraja, Prabu Sunaba
Harya Sasana dalah putrenirs nama Harya Duryana, matur nedya sablyantu ngun——
duraken wadya saking Sela Gringging. Gya sami bidhal., Dene patih Umandaka lan
Harya Sadha Bakti njampangi.

II, NAGARI S ELA GRINGGIN G ,(Sela Uma).

Raja Ditya Prabu Sri Swela myang patih Dibya Sasra (patih sepuh Ka—-
la Dibyagsa kinarya pujangga), pujangga Wiku Dibya '(Kala Dibyagsa), para seng
pati putranipunpatih Dibyasasra : 1, Harya Sasra Dfastha, lan 2, Harya Dras-
thaka, Rembag : - Sang: Nata runtik jalaran tinampik dening Dewi Pirtini putri
Avantipura atmajaning Prabu Partake, maleh samangke wus kagarwa Raden Panca-—
driya putre Pengging. Pramila gya dhawuh mring senapati kakalih Harya Sasra -
Drastha lan Drasthaka kinen nempuh prang mring Auahtipura. Sandika, gya bidal
savadya raseksa, DERANG GAGAL : - Wadya raseksa Sela Gringging kapapag baris-
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an bebﬁntu seking Pengging, temah dados campuh prang rame, Senapatl kakalih -
seking Sela Gringging, Harya Sasra Drasthas lan Harya Drasthaka pejah dening -
Raden Pancadriya. Sisaning wadya raseksa lumajar wangsul mring dhangkane,

IIT. NAGART M ALAWAPATI. (Bojanagara).-

Raden Sri Malawa myang Semar Gareng Petruk., Rembag : - Sang Bagus re
raosan klayan Semar bab pulung ingkang nglempak dhateng Pengging, wiwit Jaman
Sri Aji Pemasa memengsahan klayan ingkang eyang Anglingkusuma, Pramila dumugi
dinten mangke, Sri Malawa kedah tansah manut dhateng Narendra Pengging, Nun-
ten Raden Sri Malawa ngenthi panskawan, bidhal bebantu kang rayi Raden Panca-
driya nggenysa palakrama ing Nagari Awantipura. PERANG SEKAR 3 - Wonten ing wa
na, Raden Sri Malawa kabegal dening wadya raseksa saking Sela Gringging, te—-

nahan dados bandayuda. Tan dangu bale buta sami pejah,

IV. NAGARI P ENGGING _WITARADYA,

Prabu Citrasoma myang ari Raden Citrasena nsmpl sowanipun kang putra
kepulunan Raden Sri Malawa dalah panekawan., Rembag : - Sri Malawa matur mring
kang paman bilih sagah sabiyantu mring Avantipura.:bya sadaya bebidhalan dha-
teng Nagari Awantipura sumusul Raden Pancadriya nggenya mangsah prang.
CANDHAKAN : -~ Ing Negari Sela Gringging, Prabu Sri Swela nampi rawuhnys Sang-

Pujangga Resi Wiku Dibya, ngampah sedyaning Sang Nata nggenya ayun-—

ayunan yuda klayan satriya saking Pengging, sasbab sadaya pulung ngum

pul wonten Pengginz.

Kasaru sowanipun patih Dibya Sasra, matur bilih senapati kakalih ing
gih putranipun ki patih Dibya Sasrs, (Sasra Drastha lan Drasthaka) pejah de—
ning Raden Pancadriya., Prsbu Sri Swela dahat muring, nunten ngerigaken wadya-
raseksa, nglurug mring Awantipura.

Vo NAGART A WANTIPURA.-

Prabu Partaka nampi rawuhnys kang gusti besan saking Pengging Prabu-
Citrasoma lan Raden Sri Malawa dalah panakawan, Rembag : ~ Prabu Citrasoma —
ndangu mring Prabu Partaka bab kang putra Pancadriya nggenya dados sawunging-
praja Avantipura. Winangsulen yen ungguling jurit. Prabu Citrasoms dahat lega
ing manah. Nunten ndangu nggenya nggarbini kang putra mantu Dewi Partini, wi-~
nangsulan yen wus sapia candra. Salajengipun Prabu Citrasoma kapareng manjing
pura, gya anggege nggenya nggarbini Dewi Pertini, wasana babaran mijil kembar
Ingkang sepuh pinaringan kakesih RADEN DWIP A-WINATA ., Dene ing—
kang mudha pinaringen kakesih RADEN ANGLINGDRIY A, ,

Kacarits, nyarengi lahiripun jabang bayi kakalih, pulung ratu saking
Prabu Citrasoma ngalih manjing dhateng RADEN ANGLINGDRIYA, Makaten wau Prabu-
Citrasome uninga, pramila gya kapareng seleh kaprabon, madeg pandhita. Nunten
nimbali para raja kinen nekseni jumenenganipun kang putra Raden Pancadriys,——



pinaringan jejuluk PRABU P ANCADRI Y A .- |

Kasaru panempuhnya Raja Sela Gringging Prabu Sri Swela, prang tan——
dhing klayan Prabu Citrasoma.

Kacarita, Hywang Guru dhawuh dhateng Hywang Narads kinen mbanjut Prg
bu Citrasoma, sabab pulung narendra wus ngalih dhateng kang wayah Anglingdri-
ya. Hywang Narada sandika, gya tumurun nganthi Hywang Yama ngasta jala sutra,
CANDHAKAN : -~ Ing paprangan, Prabu Ciirasoma tandhing yuda klayan Prabu Sri-

Swela, Katungka Hywang Narada lan Hywang Yama tumurun, nunten mban-—

jut Prabu Citrasoma kabekta kundur mring swarga.

Geger para raja dupi uninga Prabu Citrasoma kabanjut dewa. Nunten pg
ra raja saml ambyuk mangsah prang tandhing Prabu Sri Swela, nanging sami ka--
goran., Prabu Pancadriyas langkung waskitba, gya mbopong kang putra ﬁaden Ange—
lingdriys kaselehaken ing paprangen, Prabu Sri Swela gya mulasara jabang bayi
Anglingdriya, nanging mboten saged pejah malah sangsasya ageng. Prabu Sri Swe-
la ngantos rumaos wegah, wasana menjing nitis sajiwe dhateng Raden Anglingdri
ya. Sisaning wadya raseksa seking Sela Gringging kabibaraken dening para raja

TANCEB -~ KAYON,
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I, NAGARI P ENG G I NG WITARADYA,

Prabu Pancadriya myaﬁg rama marasepuh kinarya pujangga Resi Jati Su-
rasa (duk suwau Prabu Partaka ing Awantipura) dalah patih Tambakbaya. Rembag:
Sang Nata manggelihaken kang putra kakalih Raden Dwipa Winata lan Anglingdri-
ya ingkang wus wancl rumusak tamen, Dene Raden Anglingdriya ingkangicumleuo -
punika, sempun pinten-pinten dinten tansah nangis rewel, nyuwun PULUNG ENDRAS
MARA. Mangka kang garwa kangjeng.ratu Dewi Sri Partini sampun nggarbini malih

Sang Nata Pancadriya gya pamit nedya minggah mring Kahywangan, nyu—
wun Pulung Endrasmars dhateng Hywang Endra., Kalilan lajeng jengkar. Ki Patih~
Tambakbaya nguntabaken,

IT, PERTAPAN GIRI . DUKSINA,

Putra pujanipun swargi Resi Kala Suwidha, nama Resi Puja Swara tuwin
kang putra kakalih Bambang Bahegsi lan Bambang Sakeli., Rembag : - Sang Wiku -
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dhawuh mring putra kakalih, kinen ngudi wehyu nempil drajat ratu Pengging,- =-
Sabab ngengeti bilih kang rama swargi Resi Suwlidha punika ageng lalabetanipun
dhateng Nagari Pengging Witaradya. Bambang Bahegsi lan Sekelil gys pamit bidal
nusul Prabu Pancadriya mring Kahywangan,

PERANG GAGAL : - Dumugi ing marga, Bahegsi myang Sakeli kapqpag pa=——
tih Tambakbaya, Harya Durasana lan Harya Duraketu dalah wadya Pengging, Dupi-
uninga yen bambangan kakalih wau nedya sumusul Prabu Pancadriya mriné Kahyang
an, gya pienggak, Nanging Bahegsi / Sakeli datan purun, temah dadya pancakara
Wasana Harya Durasana lan Harya Dursketu pejah, Wadya Pengging mundur,

III. NAGARI M AL AWAPATI. (Bojanagara),.-

Raden Sri Malawa mysng Semar Gareng Petruk. Rembag : - Sang Bagus —
takgih sungkaya labet mentas katilar mukswa dening kang rama Prabu Gondokusu-
mo, Gya bidhal nusul kang rayl Pengging minggah Kahywangan, kadherekaken pang -
kawan, PERANG SEKAR : - Wonten madyaning wana, Raden Sri Malawa kabegal macan
arse mangsa, temah dados pancakara, Macan pejah, badhar Hywang Narada paring-
wisik mring Sang Sri Malawa kinen manut mring Narendra Pengging. Wusnya migik
Hywang Narada gya sirna.

il

IV. NAGART SOMAPURA .-

Prabu Madukuéuma myang Sang Pujangga Resi Dewa-Sarana, patih' Kartabg
sa dalah putranyas Harya Subalarti lan Harya Jatmaka, Rem $ - Sang Nate mi-
reng pawarta bilih Hywang Encra badhe nurunaken Wahyu Endrasmara, pramila gya

bidhal minggah mring Kehywangan, nedya nyuwunaken Wahyu kangge kang putra Ra=-
den Madu-Sudhana,

V. KAHYWANGAN EN DR ALOKA .~

Hywang IEndra nampl sowanipun Prébu Pancadriya, nyuwun wahyu Endrasmg
ra. Nunten kaparingan JAMBU DWIPA NIRMALA ingkang wonten seratanipun Endrasmg
ra, Kasaru sowanipun Prabu Medulusuma ugi nyuwun wahyu Endrasmara. wihangsuq—
lan dening Hywang Endra bilih sampun tinampi dening Pancadriya. Kedadak Prabu
Madukusuma nubruk Prabu Pancedriya, ing pamrih nedya ngrebat wahyu, nanging -
gya tinandangan temah dados perang, Prabu Madukusuma kasoran, nunten keplayu,
nanging sesumbar yen nedys ngrisak Pengging.

Dumugi repat kepanasan, Prabu Pancadriya pinanggih klayan Bambang Bg
hegsi lan Bambang Sakeli, matur yen nedya nempil wahyu labet kang eyang swar-
gi Resi Suwidha sampun kathah lalabetanipun dhateng Nagari Pengging., Prabu —
Pancadriya tan suka, temah dados perang. Katungks praptanira Raden Sri Malawa
lan panakawan, gya nlabung yuda nglawan Bahegsi lan Sakeli, temah bambangan -
kaekalih kasoran gya lumajar wangsul wadul mring keng rama Resi Pujaswara, Pra
bu Pancadriys gya nganthi\kang raka Sri Malawa sapenskswane, kundur mring Na-
gari Pengging,

VI, NAGARI PENGGIUNG WITARADYA,
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VI, NAGART P ENGGI NG WITARADYA,

Kangjeng ratu Dewi Sri Partini myang kang rama Resl Jatisurasa, ka--
tungka rawuhnya Prabu Pancadriya, Raden Sri Malawa dalah panskawan, Jambu Dwj
pa Nirmala ingkeng mawi tulis Wahyu Endrasmara , kaparingaken dhateng kang pu
tra Raden Anglingdriya. Nunten ingkang ibu Dewi Sri Partini dipun sukani, sa-
ha kang raka Raden Dwipa Winata inggih dipun sukani, Dupi dhahar Jambu Dwipa-
Nirmala, Sang Dewi Sri Partini nunten babaran mijil kakung, pinaringan kaka--
sih RADEN DARMA-WINATA, Raden Anglingdriya nunten ngloloh kang -
rayl Darma Winata kinen dhahar Jambu Pwipa Nirmala, Pramila kadya kasgege, ja-
bang bayi enggal ageng,

Katungka panempuhnya Prabu Madukusuma myang Begawan Pujaaua;a ninta~
nempil wahyu Endrasmara, Seng Wiku Pujaswara pejah dening Prabu Pancadriya,—
dene Prabu Madukusuma kasoran prang, gya lumajar, |

t
J i

TANCEB -« KAYON,
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I, NAGARI P ENGGING WITARADYA,
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Prabu Pancadriya myang patih Tambakbaya, nampl sowanipun Begawan Um—
bulsari saking pertapan Andong Cinawi. Rembag : - Sang Wilku nyuwun sih kadi--
byaning Sang Nata Pengging, lebet ngantos dumugi dinten mangke, keng garwa De
vi Sidhawati dereng peputra.

Prabu Pancadriya nunten paring dhawuh bilih kang garwa Retna Sidhawg
ti wekdal punika sampun nggarbini, tur jabang bayi ing tembe calon narendra.-
Nanging mbenjang lamun lare punika wus rabi, badhe wangsul wonten kaelokan,.-
Resi Umbulsari midhanget sabdaning Neta makaten wau dahat lege ing mansh, nun
ten pamit wangsul, Sapengkeripun Sang Wiku, Prabu Pancadriya gya dhawuh mring
ki patih myang para putra : 1, Raden Dwipawinata, 2, Raden Anglingdriya, lan-
3, Raden Darmavwinata kinen pacek baris mapagaken mengsah saking Nagari Somapu
ra, balanipun Prabu Madukusuma. Sandika, gya sami bebidhalan.

II. NAGARI SOMAPURA.-

Prabu Madukusuma myeng Sang Pujengga Resi Dewasarana, patin Kartiba-
sa, dalah tumenggung Suba Drastha. Rembag 3 - Sang Nata nedya males ukum lara

-
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wirang dhgteng Narendra Pengging, nanging taksih ngraos samar. Nunten dhawuh-
nring patih Kartibasa kinen nyobi ngepung Nagari Pengging. Ki patih matur san
dika, gya bidhal sawadya punggawa. PERANG GAGAL : - Wadya Somapura kapapag ba
risan saking Pengging, dadya prang campuh. Nanging wadya Somapura kasoran, ——
gya lumajer wangsul,

IIT. NAGART M ALAWAPATI,

Raden Sri Malawa myang Semar Gareng Petruk.'Remggg ¢ - Sang Bagus —

nedya sowan mring Pengging sabyantu ngunduraken mengsah saking Somapura. Nune
ten bidhal nganthi panskawan,
PERANG SFKAR : ~ Wonten margi Raden Sri Malawa pinanggih klayan Wiku kakalih,
Resi Bahegsi lan Resi Sakeli saking Pertapan Giri Duksina ingkang nedya males
ukun sedaning kang rama Resi Pujaswara dening Prabu Pancadriya. Sulayaning -
rembag dados pancakara, nanging Sang Wiku kskalih kasoran, gya lumajar.

IV. PIRTAPAN ANDONG-CINAWI,

Dewi Sidhawati (gerwanipun Resi Umbulsari) ingkang dahat kegyat la—
bet kadadak rumsos nggarbini, Katungka rawulnyas kang raka Umbulsari, nunten -
paring dhawuh ngandharaken bab sabdaning Sang Nata Pancadriya ing Pengging —
babagan nggenya badhe peputra, Resi Umbulsari nunten sidhikara, anggege ngge-
nya nggarbini kang garwa. Fatarimah sidhikaraning Seng Wiku, temah babaran mj
jil kakung, nanging wujud raseksa. Dewl Sidhawati seda kunduran, Kwandhs gya-
pinaripurnsa,

Regi Umbulsari nunten kesah mbekta kang putra jabang bayi, ngantos -
dumugi papaning RECA BUTA WADON (wadhagipun Nyai Rara Jonggrang) kang putra -
nunten kaselehaken sangandhaping reca, rumaos pikantuk wangsit, kang putra pi
naringen nami DITYA GUP AL A inggih JAKA K ARUNG .~ Salajengipun
Resi Umbulsari lumampah malih kanthi ngemban kang putra sapurug-purug.
CANDHAKAN : - Ing Nagari Somapura Prabu Madukusuma nampi aturing patih Karti-

basa bilih kasoring yuda tandhing wadya Pengging.

Katungka:souanipun Resl Bahegsi lan Resi Sakeli, matur mring Sang Ng
ta nedya sabyantu males ukum pati mring Prabu Pancadriye ing Pengging., Wusnya
gaeka-kaptl lan rumanti, gya bidhal nglurug mring Pengging.

Vo NAGART P ENG G TN G WITARADYA.

Prabu Pencadriya nampi praptanira kang raka'Raden Sri Malava myang -~
panakawan, Kasaru panempuhnya Prabu Madukusuma, dadya prang rame, Prabu Panca
driya nglepaseken sanjate Sarotama, Prabu Madukusume pejah., Resi Dewa Sarana-
lumajar ngungseksken putra Nata Somapura ihgkang taksih alit, nama Réden Madu
Sudhana, Resi Bahegsi lan Sakeli ugi nunten lumejar ajrih mring Prabu Panca——
driya, ; |
' Kacarita, plajengipun Resi Bahegsi lan Sakeli pinanggih ka@g paman -

N\
v
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Resi Umbulsari ingkang lumampah nggendhong bayi Ditya Gupala, katingal sirah-
ipun murub mawa cahya, Resi Bahegsi nunten matur dhmmeteng kang paman Umbulsg
ri, kang putra Ditya Gupala kasuwun. Resi Umbulsari marengaken, nanging darbe
pamundbut inggih punika : !

1. Hundut kauntapaken sedenipun murih sampurna,

2, Ing tembe kang putra Ditya Gupala kesayakna nagari,

Resi Bahegsi lan Sakeli sagah, nunten sami sidhikara., Resi Umbulsari

,ugi nunten sedhakep patrap samadi, ngesthi pangracutan, temah seda ﬁuksva sa~

ragane, Resl Bahegsi lan Sakeli gya ngemban bayi Ditya Gupala kabekta kundur-
nring Pertepan Giri Duksina. Dumugi pertapan, jabang bayi buta ginege temah -
dadya raseksa wus diwasa,

TANCEB - KAYON,

2 agustus 1983,

m mmm

217 éﬁ;’“ﬁ% == ggaa% I

(E°RR. Emo pE opuon pmo g mgmam e I
Eﬁmgé i %ggﬁg%m BovEa il b hawn
§ogm B mndn udgn W AR DR BRUR gn Bn Bonp  Bn

I, NAGART P ENGGTI NG WITARADYA,

Prabu Pancadriya myang rama marasepuh kinarya Pujangga Begawan Jati-
Surasa dalah patih Tambakbaya. Rembag : ~ Sang Nata pribatos labet kang putra
tetiga : RADEN DWIPA WINATA, RADEN ANGLINGDRIYA lan RADEN DARMA WINATA sami -
murca tanpa pamit, Sang Wiku Jatisurasa matur, bilih para putra Nata tetiga -
wau samangke nembe ngudi Wahyu Karaton, tuwin badhe pikantdk jodbo. Nunten -
Seng Nate dhawuh mring Resi Jatl Surasa kinen nusul para putra., Sandika, gya-
pamit bidhal, Dene patih Tembakbaya kinen mbidhalaker. wadya nguntabaken tin—
dekipun Sang Wiku, nganthi Harya Sunjaya, Harya Swanjata, tumenggung Sutrayu,
lan Sutrayuda.-

II, NAGART SOMAPURA,

Prabu Madu Sudhang myang kang eyang Resi Dewa Saransa dalahlpatih Kar
tibasa, tumenggung Subadrastha., Rembag : - Seng Wiku atur pamrayogi mring Prg
bu Madu Sudhana supados palakrama klayan putri ing Ardi Wilis atmajaning Begg
wan Welekusuma inggih Mahersi Tama, cacah wonten tige, inggih punika : 1, De-
wi Sri Pamardi, 2, Dewl Sri Pamusthi, 3. Dewl Sri Huni, sabab punika sadaya -
taksih trah Raja Pengging. (Mriksanans ing lampahan RABINIPUN WELAKUSUMA, no-
mer urut : 212, kaca 17).-Sang Nata Prabu Madu Sudhana dahat karenan, nunten—
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panit bidhal piyambak dhateng Ardi Wilis. Patih Kartibasa nganthi wadya njam~
pangl jengkaring Sang Nata, PERANG GAGAL : - Wadya Somapura kapapagl+adya sa~
king Pengging, sulayaning rembag dados bandayuda. Nanging wadya Somapura sami
kasoran gya sesimpangan marga.

IIT. ARDI M AHENDR A .-

Raden Dwipa Winata, Raden Anglingdriya, Raden Darma Winata, Semar,-
Gareng lan Petruk, Rembag : - Satriya tetiga wau sami bawa raos bab dhedhge—
saring madeg Narendra, Salebetipun sami bawa raocs wau, ingkang katingal ung—
gul ing rembag, namung Raden Anglingdriya labet wus katitisan sawargi Prabu -
Sri Swela ing Sela Gringging. PERANG SEKAR : - Kadadak wonten macan, sawer tu
win garudha nedya mangsa satriya tetiga wau, temah dados pancakara. Macan, sg
ver lan garudha pejah, badhar kang eyang iHywang Sri Aji Pamasa, Hywang Basuki
lan Hywang Asmara, dhawuh mring pera wayah bilih Iingkang kiyat jumeneng Nata-
ing Pengging hamung Raden Anglingdriya. Wusnya nisik, jawata tetiga gya sirna

Katungka rawuhnya lkang eyang Resi Jati Surasa, paring dhawuh mring -
vayah tetiga kinen nglémar putri Gunung Wilis atmajaning Resi Welakusuma, ti-
ga cacahipun, hawit iku taksih treh Pengging., Kang wayah matur sandika, gya -
sami kakanthi bidhal mring Arga Wilis dalah para panakawan,

IV. ARDL WI LIS (Pertapan TIGTA-REKT4),

Begawan Welskusums inggih Resi Tama, dalah putra sekawan inggih puni
ka : 1, Dewi Sri Pamardi, 2, Dewl Sri Pamusthi, 3, Dewi Sri Huni, 4, Bam—
bang Wilata, Rembag : - Swasana taksih prihatos, labet enget mentas sedanipun
kang ibu (garwvanipun Resi Welakusuma) Dewi Citrawati.

Katungka praptanira Ditya Gupala myang kang raka kskalih Resi Baheg-
sl lan Resi Sakell, wigatos nyuwun kang putra tetiga. Nanging Bambang Wilata-
datan suka, temah dados pancakara. Bambang Wilata esmu kaseser, kadadak prap-
tanira Resl Jati Surasa myang wayah tetiga Raden Dwips Winata, Anglingdriya,-
Darma Winata lan panakawan, ingkang trus nimbrung prang sabiyantu Bambang Wi-
lata, Anglingdriya majeng prang tandhing klayan Ditya Gupala, sarwl ngaasta ——
sanjata Sarotama, tuwin sesumbar bilih putra Raja Pengging. Sanalika Resi Sa-
keli gya mbekta lumajar mundur kang rayl Ditya Gupala, labet wus mangertos am
puhing puseka Sarotama.

Resi Jatl Surasa myang wayah tetiga gya kasowanaken mring Sang Resi-
Welekusuma. Dupi satriya tetiga ngaken yen putra Nata ing Pengging, gya ri——
nangkul dening Resi Welakusuma, labet kang putra putri tetiga punika tulm tak
sih wayah seking Prabu Aji Pamasa ing Pengging. Nunten satriya tetiga kapun—
dlut mantu '

1. Raden Dwipa Winata kedhaupaken pikantuk Dewi Sri Pamardi.

2. Raden Anglingdriya kadheupaken pikantuk Dewi Sri Pamusthi,

3. Raden Darma Winata kadhaupaken pikantuk Dewi Sri Huni,

Katungka praptanira Prabu Madu Sudhana nedya nyuwun putri tetiga, te
mah dados perang, nanging Prabu Madu Sudhana kasoran, kabuncang maruta kintas
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Sang Wiku Jati Surasa nunten nganthi kang wayah tetiga sarimbit para garwa, -
kundur mring Pengging,
CANDHAKAN : - Ing Kali Opak, Dewi Rara Jonggrang ingkang nembe tapa brata mip
ta aksame mring bathara. Katungka praptanira Ditya Gupala dalah Resi
Bahegsi lan Sakeli. Ditya Gupala ngandika nedya anggarwa mring Rara-
Jonggrang., Seng Dewi purun, nanging mundiut bebana kinen ngyasakaken
praja ing sawetanipun Kali Opak. Sang Wiku kakalih sagah, nunten sa~
mya sidhikara, gya sedhakep patrap samadil maladi hening, muje nagari, Katari-
mah pamujaning Sang Resi, kadedak wonten nagari tiban dumunung sawetaning Ka-
1i Opak., Tumunten saml menjing praja wau, sarta pilnaringan nami P R A M e
B.A N AN .- Ditya Gupula gya mondhong Dewi Rara Jonggrang, sarta jumeneng Ng
ta ing Prambanan, jejuluk PRABU K ARUNG -~ K AL A inggih Prabu Raja Gu-
pala, Nunten wonten gajah lan macan sowan ngarsaning Prebu Karungkala, nyuwun
suwita, jalaran nggenya tapa sasarengan klayan Rara Jonggrang, tunggil panu-—
wun mrih antuk akssmaning bathara, Dewi Rara Jonggrang gya muja sato kakalih-
vau dados manungsa. Gajeh dados jalma sirah dwipangg&, kadadosaken patih, na-
ma PATIH PERM A D A, Dene macen pinuja dados raseksa, ugi jimmjung mi—
nangka patih, pinaringan nami PATIH SU T I B AR o~  Siges,

V. NAGART PENGGI NG WITARADYA, -

Prabu Pancadriya nampl sowanipun putra tetliga sarimblit garwa myang -
Resgi Jati Surasa, Sang Nate dahat rena ing panggalih, gya paring peparab dha-
teng para mentu, inggih punika Dewi Sri Pamardl (garwenipun Raden Dwipa Wina-
ta) pinaringan peparab RETNA M I L U T A, Dene Dewi Sri Pamugthi (garwanira
Raden Anglingdriya) pinaringan peparab RETNA MU STHIKAWATI,

Katungka pangamukipun wadya seking Negari Somapura, patih Kartibasa
gorch amuk, Nanging kaseblak lesus dening Raden Anglingdriya temah sami kam--
prung kabuncang tebih,

TANCEB - KAYON,
3 agustus 1983,
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Prabu Pancadriya myang patih Tambakbaya, dalah putra Nata kakalih Rg
den Dwipa Winata lan Raden Darma Wirnata., Rembag : - Sang Nata Pancadriya ne—
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dya nyirami kang putra mantu tetiga : 1. Dewi Sri Pemardi inggih Retna Miluta
garvaning Raden Dwipa Winsta., 2., Dewl Srl Pemusthi inggih Retna Musthikawati-
garvaning Raden Anglingdriya. 3. Dewi Sri Huni garwaning Raden Darma Winata.-~
Tige~tiganipun sampun sami nggarbini, Nanging sami darbe panyuwun kepengin =
dhahar WOH SUMARWANA kados jemanipun kang eyang Dewl Padmowati nalika badhe -
nglahiraken Sri Jayabaya. Ing mangkas wekdal mangke Raden Anglingdriya murca -
saking Kasatriyan tanpa phmit. Pramila Srli Nata Pancadriya gya dhawuh mring -
kang putra kakalih Raden Dwipa Winate lan Darma Winata kinen ngupaya murcani-
pun Anglingdriyas. Sandika gya pamit bidhal, kadhereksken Prabu Senaraja, Raja
Sunaba, Harye Sasans myang kang putra Harya Duryana,

II. NAGARI SOMAPURA,

Prabu Madu Sudhana myang patih Wiluta (putrenipun Maharsi: Tama ing—
gih Begavan Welakusuma ing Ardi Wilis), Resi Kertibasa dalah tumenggung Suba~
drastha, Rembag : - Sang Nata mentas pikantuk wengsit bilih Nagari Somspura -
wus dumugi wanci kukut, pramila pamit nedya seda mukswa. Nanging saderengipun
mukswa, Prabu Madu Sudhana nedya lampah lelana brata puter puja langkung rumi
yin, ngiras nelat lekasing para raje-raja leluhur swargi,

Katungka rawubnya kang raka Raja Ditya ing Prambenan Prabu Karungka-
la Iinggih Reja Gupala. Wigatos Seng Nata Prambanan mundiat pamrayogining kang
rayl, labet keng garwa Rara Jonggrang saengga mangke dereng peputra. Kang ra~
yi Madu Sudhana matur, supados kang raka Karungkala nyuwun WOH SUMARWANA dhg
£eng Ardi Aswata. Sarwi atur uninga bilih panjenenganipun badhe seda mukswa,-
Prabu Karungkala gya pamit nedya ngudi Woh Sumarwana langkung rumiyin, dene -
manawi sampun kasembadan, badhe nenggani nggenya mukswa kang rayl Somapura.

Sapengkeripun kang rayi Prabu Karungkala, Prabu Madu Sudhana nunten-
jengker lelana brata, Patih Wiluta nguntabaken wadya njampangi Sang Nata. PE-
RANG GAGAL : - Wadya Somapura kapapag barisan saking Pengging, sulayaning rem
bag dados bandayuda. Nanging wadyas Somapura kasoran, temah mundur manjing wa-
na,

ITI, WANA TUNGGUL,

Raden Anglingdriye myang Semar Gareng Petruk, Rembag : - Sang Kusuma
nggayuh wahyuning kraton, PERANG SEKAR : -~ Wonten macan nubruk Angiingdriya,-
temah dados pancakasra. Macan pejah, badhar Hywang Narada, paring wisik papan-
ing Wahyu Karaton ing Gunung Aswata. Wusnya misik, Hywang Narada gya sirna,-

Katungka praptanird para kedang Raden Duwipa Winata lan Derma Winata,
gya sasarengan minggah mring Gunung Aswata,

CANDHAKAN : - Ing Gunung Aswata, Bathari Tunjungbiru ingkang rumeksa Wahyu,——
inggih hawit saking ngembar dhawuh saking Sri Dananjaya, Nampi sowan
ipun satriye tetiga seking Pengging, Dwipa Winata, Auglingdriya, Dap
na Winata myang panskawvan, Satriya tetiga matur nyuwun Woh Sumarwana
Nunten Sang Dewi mandum Wahyu
1. Woh Sumarwana ingkang mawi tulis ENDRASMARA kaparingaken dhateng-
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Raden Anglingdriya, ingkang wengku werdi ing tembe Sang Bagus na-
mung peputra satunggal mijil estri dadya wadhshing Wahyn Karaton,

2. Woh Sumarwana ingkeng mawl tulis ABRIT, kaparingaken dhateng Ra--
den Duwipa Winata, Punika mengiu werdi ing tembe Dwipa Winata ba—
dhe peputra kskung putri ingkang mokal pakartine, i
3. Woh Sumarwana ingkang mawi tulis PETHAK, kaeparingaken dhateng Ra~
den Derma Winata wujud Wahyu ANWASMARA, ateges ing tembe Raden —
Darma Winata badhe peputra satunggal mijil kakung dados wijining-
ratu,
Bakda nampi wahyu, satriya tetiga gya pamit kundur mring Pengging.-
Sapengkeripun satriya tetiga wau, katungka sowanipun Prabu Karungka=
la ugl nyuwun Woh Sumarwana, kangge srana nggenya kang gerwa Rara Jonggrang =
dereng peputra, Winangsulan lamun Woh Sumarwena wus katampi dening putra Peng
ging. Prabu Karungkala uninga sulistyaning Batbari Tunjungbiru dahat kasmaran
nunten jawab nedya kagarwa, Sang Bathari datan purun, gya lumajar, qanging ka
buru dening Raja Ditya Prambanan, Wesana Tunjungbiru sirmna, sarwl ngesoteken-
Prabu Karungkala bilih badhe mboten dangu nggenya mukti madeg narendra.
Prabu Karungkala gya nglajengeken lampah, dumadakan pinanggih satri-
ya Pengging tetiga, nunten Sang Yeksendra nedya njaluk Woh Sumarwana, temah -
dadya perang. Karungkala kasoran yuda, gya keplayu,

CANDHAKAN : -~ Prabu Madu Sudhana lelana brata puter puja nggenya badhe mukswa
njajah ing brang wetan, sarwi mirsani patilasanipun swargi Sri Jaya-
baya. Inggih punika :

1. Reca Buta Nyai. 2, Reca Kuda Dhalulu Lagaran ing Bogen.f

Sang Nata nunten mesat mangilen, mirsani patilasanipun Gajah Oya, —
Reca Gajah dadya sirahing Kali Opak., lajeng trus mangilen, prapta ing tlatah-
Kedhu, uninga tlaga ingkang karan tlaga Kedm Siwur, ingglh punika rikala Sri
Jayabaya ndangu dhateng Nini Klara~lara, siwuripun manjing tlaga, lulupipun -
dados renda emas. Sang Nata nunten mangidul, nyatakaken tlatah Kedhu Mergawa-
ti, inggih punika patilasan rikala Sri Jayabaya ndangu dhateng tiyang ingkang
kapengkal jaran wadon, jaran kausap lajeng manak tanpa meteng. Wusnya tapis -
nggenya ningall sadaya patilasan, Prabu Madu Sudhana gya kundur mrin% praja -
Somapura. ' ;
Enggaling carita Prabu Madu Sudhana wus prepta ing praja Somapura, -
pinanggih klayan patih Wilata lan para wadya. Sang Nata paring dhawuh yen wus
dumugi titi wvanci seda mukswa, nanging kedah mapan ing Ardi Andong. Nunten sa
daya ndherek bidhal Sang Nata minggah mring Ardi Andong,

Dumugi ing Ardi Andong, Prabu Madu Sudhana gya dhawuh yasa gunung ge
ni. Sang Nata gya manjing dahana murub, binarung prabawa swanten jumegur, ka-
dadak praja Somapura nimbangi ugi wonten swanten jumegur., Sang Nata Madu Sud-
dhana seda mukswa, sareng kalayan Nagari Somapura inggih sirna gempang dados
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era—-ara lan rawva., Sagung wadya myang patih Wilata sami gilepen dening cahya -

‘gumebyar, lajeng semi wangsul mring Nagari Somapura, Nanging dumugi Somapura-
jebul Nagari sampun sirna dados rawa lan are-ara. Yesana sami saeka-kapti ne-
dya pasrah suwita mring Pengging. Gya bidhal sasarengan mring Pengging,

IV, NAGART PRAMBANAN ,-

Dewl Rara Jonggrang myang kang pamen Resi Bahegsi lan Sakeli. Katung
ka rawuhnya kang raka Prabu Karungkala. Rembag ¢ - Prabu Karungkala matur dhg
teng Sang Wiku bilih nggenya dhaterg Somapura malah dipun pamiti kang rayli Me
du Sudhana nedya seds mukswa., Sarts nggenya ngudi Woh Sumarwana dhateng Ardi-
Aswata wus karumiyinen dening satriya Pengging tetiga. Ing mriku kang garwa -
Rara Jonggrang nangls adreng nyuwun Woh Sumarwana, Prabu Karungkala sagah, lg
jeng bidhal mring Pengging,

Vo NAGART P ENGGTING WITARADYA,

Prabu Pancadriya nampi sowanipun pﬁtih Wilat& myang wadya Somapura,-
ingkang sami matur mring Sri Nata Pancadriya nedya suwita ing Pengging jalar-
an Nagari Somapura sirna sareng klayan mukswaning Prabu Madu Sudhana Kabekts
Ki Patih Wilata punika kedang ipe klayan para putra Pengging, pramila pasuwi-
tanira tinempi,

Katungka sowanipun puira tetiga, matur mring kang rama bilih wus pi-
kantuk Woh Sumarvana. Sang Nata dahat suka ing panggalih. Nunten Raden Dwipa-
Winata paring Woh Sumarwana dhateng kang garwa Dewi Sri Pamardi inggih Retna-
Miluta, bibar dhahar, Sang Dewl baberan mijil dhampit., Ingkang eyang paring -
nami, RADEN S EP UTR A , dene kang putri nama DEWI N ATASWATI ,-

Raden Anglingdriya paring Woh Sumarwana dhateng kang garwa Dewl Sri-
Pamusthi inggih Retna Musthikawati. Bibar dhahar, Sang Dewi babaran mijil pu-
tri, pinaringan nami DEWI RARASATI ,~

Raden Darma Winata maringaken Woh Sumarwana dhateng kang garwa Dewi-
Sri Huni. Bakda dhahar Sang Dewl babaran mijil kakung, pinaringan ka.kasih RA-
DEN DAMARL_MAYA,-

Dupi sampun bibar selapansn para wayah, Prabu Pancadriya geleh kaprg
bon, dhateng kang putra pamadya Raden Anglingdriya, jinunjung Nata ?engging,-
jejuluk PRABU ANGLINGDRIYA inggih PRABU DWI P ANAGARA, |

Ingkang putra sepuh Raden Dwipa Winata kajumenengaken Na.rehdra ing—
Nagari SLEMBI jejuluk PRABU DWIP A-WINATA, Putra wuragil kajume-
nengaken Narendya ing Nagari Sudyemara, jejuluk PRABU DARMA - WINA—

A ,-Prabu Pancadriya gya mandhita.

Kasaru praptanira Prabu Karungkala nyuwun wadya Somapura ingkang su-
wita ing Pengging, tuvin nyuwun Woh Sumarwana, Prabu Anglingdriya muring, nun
ten dadya perang. Prabu Karungkals sawadya raseksa kasoran, gya sami keplayu.
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I, NAGART PENGG I NG 'WITARADYA, |
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Prabu Dwipanagara inggih Prabu Angiingdriya. x;xyang patih Tambakbaya,-
Harya Durysna, Harya Wirata, Harya Gentang, tumenggung Tengger., Rembag & ———
Sang Nata manggalih kang putra Dewi Rarasati ingkang kalamar dening Raja Prap
banan Prabu Karungkale, Mangka Sang Dewi Rarasati ngawontenaken pasanggir] -
cangkriman, sinten Ilngkang saged wbatang cangkrimanipun Sang Ayu, inggih puni
ka ingkang dipun suwitani,

Ketungka sowanipun utusan saking Prambanan, Resl Bahegsi lan Resi Sg
keli, matur bilih minangka wakilipun Prabu Karungkale kinen mbatang cangkrim-
anipun Devi Rarasati. Nunten Seng Wiku kakalih kspanggihaken klayan Dewi Ra—
rasatli., Wusnyae pinanggih nunten Sang Dewi paring cangkriman kinen mbatang., Ng
nging Wiku kakalih datan saged mbatang, temah kewirangan gya medal mring nja-
wi, dhawuh dhateng kang putra JAKA B U R B A N, patih gajah Permada lan pa—
tih Ditya Sutibar kinen ngreabaga Pengging, Sandika nunten mangsah prang kla--
yan wadya Pengging, (PERANG GAGAL). Nanging wadya Pengging samya kasoran, wa-
sana Prabu Pancedriya dhawuh mring patih Tambakbaya kinen nyaraya kang putra-
kepulunan ing Sudyamara atmajaning Prabu Dermawinata, RADEN D A M ARM A —
Y A .~ Ki Patih sandika, gya pamit bidhal,

II. NAGARI SUDY AMARA,

Prabu Darmes Winata myang putra Raden Damarmaya dalah Semar Gareng Pe
truk, nampi sowanipun patih Tambakbaye. Rembag : - Ki Patih matur yen kautus-
dening Sri Nata Dwipanagara ing Pengging kinen minta sraya Raden Demarmaya kg
dhawuhan ngunduraken mengsah saking Prambanan, Prabu Darme Winata gyes dhawuh-
nring kang putra Raden Demarmaya kinen bidhal, Sandika gya pangkat nganthi pg
nakawan, PERANG SEKAR : - Dumugi ing tlatah Mlinjon, Raden Damarmaya kapapag-
vadya Prambanan, dadya pancakara. Patih Permada lan patih Sutibar pejah kake-
rone, Raden Damarmaya nunten sowan ngarsaning Nata Pengging kang uwa Prabu ——
Dwipanagara (Anglingdriya).

CANDHAKAN : -~ Ing Kraton Pengging, Prabu Dwipanagara nampi sowanipun kang pu-
tra kepulunan Raden Damarmaya, matur bilih sampun kaleksanan mrajaya
denawa patih kakallh utusan Prambanan, Dene Jaka Burdan lumajar,-
Nunten Sang Bagus kapanggihaken klayan Dewi Rarasati, lajeng batang-

an cangkriman, Ing mriku Seng Dewi tansah kasoran, pramila Raden Demarmaya —

nunten kadhaupaken pikantuk Dewi Rarssati, nunten pondhongan., Wusnya kang gar
wa katingel nggarbini, Raden Demarmsya pamit ngedali paprangan mapagaken Raja

Ditya Karungkala saking Prambanan,

III, JAGART PR AMBANAN,
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III. NAGARL PRAMBANAN .-

Prabu Karungksla inggih Raja Gupala, nampi aturing Sang Wiku kakalih
Resi Bahegsil lan Sakell bilih kang abdi patih kakalih Permada lan Sutibar sam
pun pejah dening Haden Damarmaya. Prabu Karungkala muring, gya ngerigaken wa-
dya raseksa nglurug mring Pengging. .

Kacaritas, dumugi tlatah Pengging, Prabu Karungkala kapapegeken de———
ning Raden Damarmaya, temah dados bandayuda., Demarmaya nglepasaken sanjata Sg
rotama, Prabu Kerungkala pejah, Resi Bahegsi lan Sakeli gys lumajar wangsul -
mring Prambanan,

CANDHAKAN : - Ing Prambanan, Dewi Rara Jonggrang nampi aturing Wiku kekalih,-
bilih keng raka Prabu Karungkala pejah ing palagan. Nunten Sang Wilm
matur dhateng Sang Dewi, manawi kersa dadye roba, badhe kapadosaken—
srayan. Rara Jonggrang sagah, Wiku kakalih gya bidhal ngupaya sraya.

IV, IFGGISIK P ARANG TRITIS.-

Raja Slembi Prabu Dwipa Winata ingkang nembe teteki memba Wiku, nam-
pi sowanipun Endhang Mastura ingkang sajatosipun Dewi Nataswati (putranipun -
Prabu Dvipa Winata piyambak, nanging pangling), Sang Wiku kasmaran, gya kapon
dhong mwanjing ing pasareyan. Dupi sampun cumbana kadangu matur blaka yen pu—-
tri saking Nagari Slembi nama Dewi Netaswati, Sang Wiku kaget, gya badhar Prag
bu Dwipa Winata. Sang Dewi nggarbini, gya ginege. Tan dangu babaran mijil ka-
kung, Jabang bayi tinulisan : PUTRA NARENDRA SLEMBI, NAMA B A K A , Jabang -
bayl gya kabucal mring Kali Opak, Dewi Nataswati lundur mring Nagari Slembi,-
dene Prabu Dwipa Winata tedhak mring Pengging nedya hgupaya pepadhang karana-
rumacs nandhang dosa dene wus cumbana klayan putranipun piyambak,

CANDHAKAN : - Resi Bahegsi lan Sskeli dupi uninga cahya gumebyar ing Kali —

Opak, gya kapundhut, jebul jabang bayi mawi tulis : PUTRA NARENDRA -

SLEMBI, NAMA BAKA, Nunten kagege temah diwasa. Baka nunten kabekta -

dening Sang Wiku kekelih katur nring Dewl Rara Jonggrang.

‘Kacarita, dumugi ing Prambanan, Baka katampi dening Rara Jonggrang, lan kaju-
menengaken Narendra jejuluk PRABU B A K A, Sang Dewi Rara Jonggrang kagar-
va, Rara Jonggrang dereng purun carem saresmi manawi Prabu Baka dereng nyir-—
nakaken mengsah saking Pengging, Prabu Baks sagah, gya bidhal mring Pengging.
Wonten ing marga, Sang Wiku Bahegsi matur mring Prabu Baka, bilih Raden Demar
maya punika taksih kadang, kaleres kang rayl nak-sanak putranipun kang paman,
Pramila Prabu Baka nunten kintun nawela dhateng Raden Damarmays, ngaken yen -
putra. Narendra Slembi Prabu Dwipa Winata. Serat katampi dening Damarmaya, na-
nging mboten ngandel, pramila tetep dados bandayuda ngantos rame dedreg.

Vo NAGARTI P BN GG I NG WITARADYA,

Prabu Dwipanagara inggih Prabu Anglingdriys nampi rawuhnya kang raka
Narendra Slembi Prabu Dwipa Winata, Rembag : - Prabu Dwipa Winata ndangu dha-
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teng kang rayi Anglingdriya bab ukume wong carem klayan anak, Prabu Angling—
driya mboten mentala matur, pramila gya ndangu dhateng putra Slembi ingkang -
nami Raden Seputra bab ukume wong cumbana klayan anake dhewe., Raden Seputra ~
matur, bilih kedah dipun tedhani tinja kacampur dhedhak. Prabu Dwipa Winata -
kaget, nanging sinamun ing samudana, Gya pamit manjing taman sari, sengadi ne
dya ngenggar-enggar manah, Dumugi taman sari, dhuwung cinancang ing wreksa,-—
gya tinubruk, Prabu Dwipa Winata nglampus dhiri, temah pejah, labet rumaos —
wirang saking tumindek remen kang putra Dewi Nataswati ngantos sampun peputra
nama pun Baka.

Kagaru nalika samanten garwanipun Raden Demarmaya, Dewi Rarasati ba=-

* baran mijil kakung, pinaringan kakasih RADEN BANDUNG , Lajeng kagege -

dados divasa, dedegira gagah ageng inggil, nanging embing-embing datan saged-
pedhot, Jaka Bandung nunten piteken sinten sudarmanipun, winangsulen bilih pu
tranipun Raden Demarmays ingkang samengke nembe mangsah prang lawan Prabu Ba-
ka. Jaka Bandung nunten sumusul kang rama mring paprangen, kanthi mbopong em-
bing-embing (ari-ari).- | '

Kacarita, dumugi tlateh Tlawong, Jaka Bandung kabegal dening tiyang-
Majasaenga, nama Bandawasa, temah dedos perang, Bandawasa pejah, siksma mani-m
tis dhateng Jeks Bandung, Wiwit kala éamanten lajeng ngangge nami BANDUNG BAN
DAWASA,

Dumugi barisan Gondhang, Bandung Bandawasa pancskara klayan Ditya —
Pabrig lan Ditya Gentho, denawa kekalih kablesegaken ing bumi temah pejah, sg
reng klayan embing-embing sirna.

Nunten pinanggih kang rama Raden Demarmaya, wusnya kasken putra, Ban
dung Bandawasa kinen ngunduraken Prsiu Baka., Bandung sandika, gya mangsah pe-
rang lawan Prabu Baka, Nalika pancakara, sumpingipun Bandung karendhet ing -—-
jandhan temah sirna, Ing tlatah mriku winastan Pandhan-Sumping., Lajeng perang
ing gunung. Prabu Baka oncad, mondhong kang garwa Rara Jonggrang. Wuanya cum-
hana gya perang malili, Kadadak Prabu Baka kasabetaken ing gumung, ngantos pe-
;at gunungipun, Prabu Baka pejah. Tlatah mriku winastan Gupung Pegat.

Jaka Bandung gya pinanggih Rara Jonggrang, lan arsa kagarwa, Sang De
i sageh, nanging nyuwun dipun yasekaken candhi sewu sedalu kedah rampung,

Bandung Bandawasa sagah, nunten ngusungi aela, kapuja dados candhi,-
anging nembe 999 (sewu kirang satunggal), nembe nggambar wujud Rara Jong—-—
rang, kadadak wonten prawan dhusun sami nutu, ateges wus gagat enjang. Ban-—
_ang rumaos gempung ing manah gya ngesotaken tlatah Prambanan, ing tembe ba-w
he kathah prawsn kasep ing umur dereng pajeng emah-emah,

Dewi Rara Jonggrang gye metang cacahing candhi, katiti kirang satung

11, Dupi klimpe dening Bandung, Rara Jonggrang lumajar, tinututan dening Ban
mg nanging datan pinanggih, Temahan Bandung tapa ing Gunung Ijo, nami Resi-
tbrata.

Kacerita, Jaka Burden (anak Resi Bahegsi) dahat gegetun dupi Rara—

mnggrang sirna, sabab sampun lami Jaka Burdan kasmaran mring Sang Dewl, na—

v
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nging hamung kandheg ing batos., Pramila nallika samanten Jaka Burdan gya ngupa
ya sirnening Rara Jonggrang. Kadadaek Jaka Burdan pinanggih Resi Subrata, gya-
dipun takeni ing pundi dununging Rara Jonggrang, nanging Sang Wiku datan wang
sulan, Jaka Burdan muring, Sang Wiku arss pinsrjaya. Resi Subrata ngesotaken-
Jaka Burdan malih dados asu, f

Kacarita, Rara Jonggrang nggenya lumajar nurut Kali Opak ingkang ne-
dheng banjir, mangka sampun nggarbini sepuh, gya babaran wonten ing tengah Kg
1i, mijil putri. Rara Jonggrang kintir ing banjir. Deme jabang bayi tinemu dg
Nyai Dhadhapan, pinaringen nami RARA T EM O N , Sareng sampun prawvan, peda-
melanipun nenun ing pepanggungan. Satunggaling dinten, tropongipun dhawah sa-
king pepanggungan., Nunten Rara Temon prasapa, sinten ingkang saged mitulungi-
nginggahaken tropong wau, sanadyan wujud punapa kemawon, nedya den éuwitani.
Kadadak Srenggala Burdan mireng prasapa wau, gya tetulung nginggahaken tro——
pong katur Rara Temon. Enggaling carita, Rara Temon kagarwa dening Srenggala-
Burdan.

TANCEB - KAYON,

3 eagustua 1983,

220. & EARnlEl
SAWELACHLA .

I, NAGART P ENGGING WITARADYA,

Prabu Anglingdriya inggih Dwipanagara, nempi preptanira kang rayi be
san ing Sudysmara Prabu Darma Winata myang patih Bahudarma. Rembeg : - Sang -
Nata kakalih manggalih bab patine Raja Gupals ing Prambanan dening kahg putra
Raden Demarmaya, sarta ugl pejahipun Raja Prambanan kaping kalih Prabu Baka -
dening kang wayah Jaka Bandung, Nanging dupi Dewi Rarasati (garwanipun Damar-
maya) nggarbini malih, Raden Damarmaya malah murca tanpa pamit. Saking pandu-
ginipun para sepuh, hambok bilih Raden Damarmaya taksih sungkawa karana sirns
nipun kang putra Jaka Bandung saengga nangke‘datan wonten wartosipun.

Sang Nata Anglingdriya gya dhawuh mring Harya Gentang kinen ngupaya-
murcaning Raden Demarmaya, yen pinanggih kinen nganthi kundur sabab arsa kaju
menengaken narendra ing Pengging.‘Harya Gentang sandika, gya pamit bidhal,

Sang Nata gya kundur ngadhaton, pinapag garwa kangjeng ratu Dewl Sri
Pamusthi inggih Retna Mugthikawati aimajaning Resl Tama inggih Welakusuma ing
Ardi Wilis,

II, NAGARI P ARANG-TRITIS,

Ditya Subatsah putraning swargl patih Sutibar ing Prambanan, lan ing
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kang ibu Reina Subiyati, dalah putranipun patih Gajah Permadas, nama Ditya Hep
thitama, Rembag : - Denawa kekalih nedya males ukum sedaning kang rama mring-
Pengging., Gya sami bidhal, PERANG GAGAL : - Ditya Subatsah lan Ditya Hesthitas
ma kapapeg wadya pandherekipun Harya Gentang ing Pengging, dads bandayuds., -
Denawa kakalih kasoran, gya lumajar manjing wana,

IJ1T1, WANA SETRA GANDA MAYTU,

Raden Damarmaya myang Semar Gareng Petruk, Rembag : ~ Damarmaya se--
rik ing manah dhateng kang uwa ing Pengging, labet supe ing prasetya, nalika-
Sang Bagus saged ngunduraken mungsuh sgaking Prambanan, nedya ksjumenengaken -
narendra ing Pengging, nanging saengga dinten mangke dereng dipun leksanani.-
PERANG SEKAR : ~ Kadadak wonten denswa alasan arsa mangsa Damarmsya, temah dg
dos pancakara., Denawa pejah, badhar Hywang Narada paring wisik, Demarmaya ka-
dhawuhan wangsul mring Pengging sabab nedya pinaringan praja. Wusnya misik,—
Hywang Narada sirna. Raden Damarmaya ugi lajeng kundur,

IV, NAGART S IGALUH,

Prabu Dewata Cengkar myang gerwa Dewl Jaheni, dalah para kadang nak-
sanak : 1, Harya Pradangga. 2, Harya Pradana. 3, Harya Guntur. 4. Harya Ls
yar. 5. Harya Gutuk Api. 6. Harya Kalantaka, Rembag : - Kang garwa Dewi Ja-
heni matur mring kang raka Prabu Dewata Cengkar, bilih Sang Dewi kepengin ma~
pan (manggen) ing Tanah Jawi Tengah, Sang Nata nunten dhawuh mring kang rayi-
para Harya kinen nitik papan panggenan ing sawetanipun Gunung Mrapi, Sandika,
gya sami bebidhalan,

Kacarita, dumugi tlatah Pengging, para harya Sigaluh pinanggih Ra~-
den Damarmeya. Dupi para harya ngaken yen nedya nitik panggenan, nunten ka——
vangsulaken. Para harya tan purun, temah dados bandayuda. Harya Pradangga sa-
kadang kasoran, gya lumajar wangsul mring Sigaluh,

CANDHAKAN : ~ Ing Dhukuh Dhadhapan, Nyail Syami myang putra Rara Temon, dalah-
Srenggala Burdan. Rembag : - Rara Temon sampun nggarbini, ngidham ke
pengin nedha EMPAL BANTHENG lang DHENDHENG SANGSAM,. Srenggala Burdan
gya bidhal mring wana, perang lawan bantheng dalah sangsam. Buron ka
1lih wau pejah, nunten kagendhong wangsul mring Dhadhapan. Ulam nun--

ten dipun olah., Rara Temon nedha empal bantheng rumaos nikmat sanget, Tan da~

ngu babaran mijil priya tur bagus warnane, pinaringen nami JAKA T RUK A ,-

Srenggala Burdan uninga cumloroting Wahyu Patih nitis mring bayi Ja-
ka Truka. Dene Wahyu Ratu manjing ing ulam dhendheng ingkang dipun pepe, Pra-
mila Srenggals Burdan nunten kesah klayan nggondhol ulam dhendheng,

Kacarita, kesahipun Srenggals Burdan pinanggih Raden Damarmaya., Ulam
dhendheng katingal murub, nunten kaselehaken ing ngarsaning Raden Damafmaya.—
Srenggala Burdan nulya vengsul, dene Raden Damarmaya gya ngasta dhendheng wau
kundur mring Pengging. Kaleresan Sang Bagus pinanggih Harya Gentang, gya ka—
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dherekaken kundur mring Pengging.-

Ve NAGARI PENGGING WITARADYA,.-

Prabu Anglingdriya inggih Dwipanagara nampi sowanipun kang putra man
tu Raden Damarmaya., Rembag : - Sang Nata ndangu kang putra bab wigatosing mur
ca. Sang Bagus ngaturaken lelampahanipun ngantos pikantuk ulam dhendheng ing-
kang mawa cahya punike. Nunten Ulam Dhendheng Wahyu Ratu kaparingaken dhateng
kang gerwa Dewl Rarasati. Wusnya kedhahar, kraos nukmat sanget. wBoten dangu-
Dewl Rarasati bsbaran mijil kembar, Kang eyang sarimbit dahat suka ing pangga
1ih, nunten paring nami dhateng kang wayah. Inggih punike RADEN S A WEL A
CALA lan RADEN PANDAYANATA .-

Kasaru panempuhnya Ditya Subatsah lan Hesthitama, tinandhingan de——
ning Raden Demarmaya. Raseksa kakalih kasoran, gya lumajar mring Nagari Siga
luh suwite Prabu Dewata Cengkar,

TANCEB - KAYON,

3 agustus 1983,
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I, NAGARIT P ENGGING WITARADYA.~

Prabu Demarmays myang putra kakalih Raden Sawelacals lan Raden Pandg
yanata, patih Gentang, Harya Tengger, Harya Wilata, tumenggung Duryana, Suba-~
drastha, Drasthaka, Rembag : - Sang Nata manggalih bab panant#ng saking Raja-
Segaluh Prabu Dewata Cengkar, Sang Nata gya dhawuh mring patih Gentang kinen-
pacak baris ing Boyolali. Sandika gya bebidhala,

I1, NAGARI S EG A LUH,

Prabu Dewata Cengkar myang ari nak-sanak : Patih Pradengga, Harya -
‘radana, Harya Layar, Harya Gentur, Harya Gutuk Api, Harya Kalantaka, myang -
rageksa andel-andel kakalih Ditya Subatsah lan Ditya Hesthitama. Rembag : ——
jang Nata saestu nedya nggempur prang mring Pengging. Gya dhawuh para harys -
jadays kakanthi bidhal mring Pengging, masanggrah ing Sela. PERANG GAGAL : —
enys meganggrah, Prabu Devata Cengkar sawadya gya nempuh barisan Peﬁgging -
ng Boyolali, Dadya preng rame, Patih Gentang pejah, Wadya Pengging mundur,—-
tur uninga mring Prabu Demarmaya bab kasoring yuda tuwin guguring ki Patih -
entang. Sang Nata nunteh paring gan]aran dhateng wrandhanipun Patih Gentang,
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wujud bumi Sangkeh jembaripun 25 jung., Nyal randha Gentang gya bidhal mring -~
Sangkeh dalah anakipun ingkang nami Niken Rarasati,

Sasampunipun paring ganjaran dhateng Nyai Randha Gentang, Sri Prabu~
Damarmays gya majeng ing palagan prang tandhing adu kasekten klayan Prabu De-
wvata Cengkar, Kadhawahan Sanjata Herawana, Prabu Damarmays pejah, Putra kaka~
1lih, Raden Sawelmcala lan Raden Pandayanata lumajar ngungsi gesang.

Prabu Dewata Cengkar nunten madeg narendra ing Pengging, sarta nyeng
kal bumi Medhang Kamulyen. Kacarita, nalika Prabu Dewata Cengkar kundur nga—
dhaton nunten dhshar, kracs seger sumyah, pramila nunten ndangu dhateng kang-
garwe Retna Jaheni, bumbu punapa ingkang kangge mangsak. Winangsularn bilih na
lika kelan, astanya katimpal peso, ngantos daging lan rah saking asta katut -
dipun olah, Wiwit dinten punika Prabu Dewata Cengkar manggalih bilih ulam mg
nungsa punika eca sanget. Nunten dhawuh dhateng Ki Patih Tengger (telukan sa-
king Pengging), kinen mundmt pajeg jalma manungsa saben sawulan satunggal mi
nangka lawuhl dhahar dalem Sang Nate., Ki Patih sandika, gya ndhawihaken dhgme-
teng para kawula ing Pengging,

ITI. ING TANAH B ANI SRA'IL .~

Begawan Rusman Aji myang kané putra Ajisaka, Fmpu Bra Tandang, Empu-
Bra Runting, Empu Bra Radya, dalah para sekabat : Dora, Sembada, Dugas lan Pra
yoga. Rembaz : — Begawan Rusman Aji dhawuh mring kang putra Ajisaks kinen ngy
di kamukten ing Tanah Jawi, sabab duk ing uni Begawan Rugman Aji rumaos tumut
ngiseni tiyang ing Tanah Jawi, nalika jamanipun keutus dening Sri Sultan Is—
kandar Iskak ing Rum, Sang Ajisaka matur sandika, gye pamit bidhal klayan pa-
ra rayi tuwin sekabat sekawan.

Kacarits, nalika Ajiseka dumugi ing Pulo Majethl, sekabat kekalih :-
Duga lan Prayoga katilar ing mriku,

PERANG SEKAR : - Dumugl ing tlatah Pengging, Ajisaka sakadang kapa—-
pag Para Harys ing Pengging ( Harye Pradana lan Harys Layar), sulayaning rem-
bag dados bandayuda. Para harya kasoran, gya lumajar, Ajisaka nglajengeken —-
lampah,

IV. DHUKUH S ANGK E H , (Sakeh).-

Nyai Randha Geﬁtang myang putra Niken Rarasati, nampi sowanipun Aji-
saka sakadangnya, Rembag : - Ajisaka matur mring Nyi Randha nyuwun badhe suwi
ta, Nyai Randha kalangkung bingah, gya tinampi,

Katungkas praptanira Patih Tengger, matur mring kang mbakyu Nyai Ren~
dha Gentang, bilih kautus dening Prabu Dewata Cengkar’kinen mundhut tiyang sa
lah satunggaling kulavarga mriku kangge pajeg dhahar dalem Sang Nata Pengging

Ajisaka ingkeng segah kasowanaken minangka pajeg, nanging darbe pa—
nyuwun keparingana bumi sawiyaring serbanipun, Patih Tengger nyagahi, gya ka~
kanthi sowan mring Pengging.

'Vo NAGARI P ENGGING WITARADYA,-
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Vo NAGART P ENGGING WITARADYA,-

Prabu Dewata Cengkar nampi sovanipﬁn Patih Tengger, ngaturaken pajeg
dhahar dalem Sang Nata, wujud manungsa jaler ingkang nams Ajisaka. Nanging —
Ajisaka nyuwun kaparingan bumi sawiyaring serbanipun, Sang Nata marengaken, -
nunten Ajisaka kadhawuhan njereng serbanipun, Sareng serban kajereng, saya my
lur, saya mulur, saya wiyar ngantos nelasaken bawah Pengging. Prabu Dewata —
Cengkar muring, lajeng dados perang rame. Empu Bra Tandang, Empu Bra Runting,
Fmpu Bra Radya sami magur yuda ngedalaken pangeran-eram kasekten warni-warni.
Driji saged ngedalaken latu, idu dados upas, saria Ajisaka malih warna dados
uler dhampa nempuh Prabu Dewata Cengkar. Prabu Dewata Cengkar taksih ngamuk,~
nunten dipun sotaken malih dados bajul putih trus wirang gya manjing samodra.

Dewi Jaheni lumajar ngungsekaken kang putra ingkang taksih alit ing-
keng nama D ANE S W AR A ,- Dene Ajisaka nunten madeg narendra ing Peng——
ging jejuluk.PRABU WI DAY AKA ,-

TANCEB-KAYON,-
3 agustus. 1983,
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J. NAGART M EDHANG - KAMULY AN,

Prabu Widayska inggih Prabu lsaka myang para rayi Bra Tandang, Bra -
Runting, Bra Radya dalah Patih Tengger. Rembag : -~ Sang Nata dhawuh mring ab-
di kakalih Ki Dora lan Ki Sembada kinen nimbali kang abdi kakalih ing Pulo Mg
jethi, nama Ki Duga lan Ki Prayoga. Sandika nunten pamit bidhal. Ki Patih ka-
dhawvuhan mbidhalaken wadya rumeksa praja, Sandika gya pangkat.

ITI, PASANGGRAHAN UL A - ULU .-

Raden Daneswara myeng ibu Reina Jeheni dalah ingkang paman Herya Pra
dangga, Harya Pradana, Harya Layar, Harya Guntur, Harya Gutuk Api lan Harya -
Kelantaka., Rembag : - Raden Daneswara tan trimah sedaning kang rama Pratu De-
vata Cengkar dening Ajisaka kang samangke jumeneng Nata ing Medhang Kamulyan.
Pramile gys utusan kang paman kinen ngrabasa Medhang Kamulyan, Sandika, gya -
gami bebidhalan. PERANG GAGAL : - Para harya saking Ula-Ulu kapapag barisen -
saking Medhang Kamulyan, sulayaning rembag dados bandayuda. Nanging Harys Pra
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dangga sakadang kasoran, gya lumajar wangsul mring Ula-ulu,-

ITII. WANA TIGBRASARA .-

Raden Sawelacala (putra swargi Prabu Demarmaya ing Pengging) myang -
Semar Gareng Petruk, Rembag : - Sawelacala dahal prihatos manggalih sedanipun
kang rama Prabu Damarmaya dening Prabu Dewata Cengkar ing Segaluh, PERANG SE-~
KAR ¢ -~ Wonten macan nedya mangsa Sang Bagus, temah dados pancakara, Macan pe
Jah, badhar Hyweng Narada paring wislk, supados Raden Sawelacala suwita uring
Prabu Ajisaka (Widayaks/Iseke) ing Medhang Kamulyan, Wusnya misik, Hywang Na-
rada sirma.

IV, NAGART MEDHANG - KAMULY AN,

Prabu Widayeka inggih Prabu Ajisaka inggih Prabu Isska, nampi sowan
ipun Raden Sawelacala myang panakawan, Rembag : - Raden Sawelacals matur nyu-
wun suwita, Sang Prabu Ajisaka nampi kanthi bingah, malah nunten kasken putra

Wusnye makaten, Prabu Ajisska pamit nedya tedhak mring Dhukuh Sekeh,
saperlu martuwl kang ibu angkat Nyal Randha Genteng. Nunten kauntabaken jeng~
karing Nata Ajisaka,

CANDHAKAN : - Ing Dhmkuh Sakeh, Nyai Randha Gentang nampi praptanira Prebu e
Ajisaka, Sawusnya bage-~binage, Prabu Ajisaka pitaken wonten pundi Ni
ken Rarasati. Winangsulan yen nembe nutu pantun ing griys wingking.-
Prabu Ajisaka gya murugi pepanipun Niken Rarasati ingkang nembe nutu

pantun ing lesung. Kacarita, nalika sami pandeng-pinandeng Prabu Ajisaka lan-

Niken Rarasati, sami-saml kataman asmara, temah KAMANIPUN Prabu Ajisaka kurut

dhawah ing bumi, thinothol babon ules pethak, kasbekta mring lumbung, Kadadak-

dadya gara-gara. Hywang Guru parentah dhateng Hywang Narada kinen manjing dhg
teng lumbung Sakeh, ndadosi jabang bayl ingkang badhe mijil saking tigan ayam

Narada sandika gya tumurun, Dumugl lumbung Sakeh, Hywang Narada gya-
tumandang ndandosi bayi 1lngkang mecah saking tigan eyam, Putihanipun dados sa
wer ageng, tur jaler, pinaringan ciri anak Ajisaka, tuwin kanamekeken J A —
K A LINGLUNG, Dene kuninganipun dados putri pinaringan nami DEWI ~
DARMASTUTI .~ Hywang Narada gya mesat kundur mring Kahywangsn,

Kacarita, dupi Nyai Randha Gentang lan kang putra Niken Rarasati pi-

- nuju dhateng lumbung, uninga sawer ageng, kaget gya lumajar, Nanging Jaka ——

Linglung malah ngoyak, kang sajatosipun namung nedys pitaken bab sinten sudar
manira, Playuning Nyal Randha Gentang dumugl Kepatihan Medhang Kamulyan, Ki -
Patih Tengger gya ndangu dhateng Jeka Linglung, matur yen putranipun Prabu —
Ajisska. Pramila taksaka wau gya kakenthi sowan ngarsaning Nata Ajisaka,
Prabu Ajisaka kadugi ngaken putra nanging kapundhutan bebana kedah -
saged mejahi Baya Putih Dewata Cengkar ingkang wonten segara kidul, Jaka Ling
lung segah, gya bidhal, Sapengkeripun Jaka Linglung, Patih Tengger mbisiki pg
ra wadya kinen pacek baris nyegat wangsulipun Jeka Linglung kinen mejahi, ing
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gih punika : 1. Pacak baris ing Prambanan, 2, Pacak baris ing lor Bayat. -
3, Pacak baris ing kidul praja.

Wusnya silysge, pare wadya sami bebidhalan mring papane dhewe-dhewe.-
CANDHAKAN : - Lakune Jaka Linglung dumugi segara kidul gya campuh prang lawan
Baya Putih Dewata Cengkar. Baya Putih pejah, dados seluman,.-

Katungka praptanira Patih Ampuhan kautus Prabu Angin-angin ing Samo
dra Kidul, nimbali Jaka Linglung labet katarimah nggenya wus saged mejahi Ba-
va Putih ingkang sadinten-dinten tansah damel reresah ing segara.

Wusnya sowan ngarsaning Prabu Angin-angin, Jaka Linglung ginanjar pu
traning Sang Nata, nama DEWI LARA B L O RO N G .~ Bakda pondhongan, Jaka —
Linglung nyuwun pamit wangsul mring Medhang Kemulyan, Prabu Angin-angin ngli-
lani sarwi misik bilih Jaka Linglung cinegat barisan Medhang Kamulyasn ing ti-
gang panggenan, yeku Prambanan, Lor Bayat, lan Kidul Praja. Pramila Jaka ling
lung nggenya wangsul gya medal jroning bantala, Dumugi kidul Prambanan, Jaka-
linglung njedhul, nystakeken wontenipun barisan kang nyegat. Sareng wus kati-
ngal nyata yen cinegat, gya ambles bumi malih, Patilasanipun dados TLAGA PINL
YAN, Dumugi lor Bayat, ugi njedhnl, nunten angslup mélih. Patilasanipun dados
TLAGA JIMBUNG, Wonten ing kidul praja inggih njedimla malih, lajeng angslup -
bumi, Patilasanipun dados TLAGA KUWU,

Dumugi kadhaton Meihang Kamulyan, Jaka Linglung saged sowan ngarsani
pun kang rama Prabu Ajisaka, sarta nunten matur bilih sampun saged kaleksanan
mejahi Baya Putih, Sang Nata Ajisaka dahat suka, nunten ngrangkul Jaka Ling-—
lung sarta kasken putra, Nanging winaleran datan kenging mangsa jalma manung-
sa, Jaeka Linglung sandika, gya pamit ngaso.

Kacarita, ing wancli tengah dalu Jaka Linglung kraos luwe, supe dha—
wuhing kang rama Nata Ajisaka, gya mengsa tiyang kemit., Prabu Ajisaka duka,--
nunten Jaka Linglung tapa, sarwi winsleran tan kenging nedha yen tan wonten -
tetedhan ingkang manjing tutuk, Jaka Linglung sagah nunten bidhal tapa ing Gu
nung Mrapi.

V. PUID MAJETHTI .-

Ki Duga lan Ki Prayoga. Rembasg ¢ - Saml ngarsa-arsas rawuhnye Ajisaka
nanging rumaos kadangon dereng wonten dhateng. Kakalih punika dangu~dangu da-
redah rebat leres. Kang satunggal badhe musul Ajisaka, kang satunggal panggah
ngajak ngentosi sarawuhipun, Wasana dados pancakara, Katungka praptanira Ki -
Dora lan Ki Sembade, nedya misah kang bandayuda, nanging wus katrucut, karana
Duga lan Prayoga sampun suduk sinuduk keris ngantos pejah sampyuh, Kwandha ka
kalih sirna, dados AKSARA CACAH 30 (eksara Arab) lan AKSARA CACAH 20 (Aksara-
Jawi). Nunten Ki Dora lan Sembada mbekta aksara 30 lan 20 wau katur Prabu Aji
saka,

CANDHAKAN : - Ing Gunung Mrapi, Jaka Linglung nembe tapa. Pinuju jawah deres,
wonten lare angen menda cacah 10 sami badhe ngeyup ing tutukipun Jg
ka Linglung. Nanging dumadakan kang satunggal dipun siya-siya karaﬁa
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nandhang sakit gudhigen, pramila dipun singkang-2 dening kancanipun

katemahan ingkang gudhigen wau mboten pikantuk ndherek ngeyub, tri-

mah kejawahan ngantos thili-2. Kadadak tutukipun Jake Linglung ming

kem, ateges larse angon cacah 9 pejah ketedha Naga Jaka Linglung. Dg
ne lare angon ingkang satunggal wau lajeng lumajar dhateng ndhusun matur dha
teng para punggawe bilih wonten sawer ageng mangsa lare angen, Geger sain——
dhenging praja Medhang Kamulyan, temahan Prabu Ajisaka muring, rawuh mring -
Gunung Mrapi. Paring pidana dhateng kang putra Jaka Linglung, inggih punika,
ilatipun Jaeks Linglung dipun pantek klayan bumi, katemahan Jaka Linglung pe=
jah. Kumara tilar swara bilih badhe males ngrisak Nagari Medhang Kamulysn,

Sang Nate Ajisaka gya kundur mring Medhang Kemulyan, ndhaupaken ing
kang putra Dewi Darmastuti pikantuk Raden Sawelacala, Wusnya dhsupan, Prabu-
Ajiseka nunten seleh kaprabon, kagentos Raden Sawelacala kajumenengsken na--—
rendra ing Medhang Kamulyan jejuluk PRABU SAWELACALA, Bakda njumenengaken =—-
kang putra mantu, Ajisaka sakadangnya gya kundur mring Rum,

Kacarita, nggenya jumeneng Nata Prabu Sawelacalz nembe satunggal -
varsa, ingkang garwa Dewi Darmastuti sampun babaran miyos 4 (sekawan) jaler-
sadaya, temah dados horeg saindhenging praja karana eloking lelampahan,

( Bayi 4 nami : JAKA PANUHUN, SANDHANG GARBA, TUNGGUL PETUNG, lan KARUNGKALA)
‘ TANCEB - KAYON, :

3 agustus. 1983,
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I, NAGART P ENGGTING WITARADYA,~-

Prabu Pandayanata (putra Prabu Damarmaya) myang Patih Wedha Andaya,-
Rembag : - Prabu Pandayanata rersosan bab ingkang raks Nate Medhang Kamulyan-
Prabu Sawelacala nggenya mentas kagungan putra sekawaq Jaler sadaya, tur wu—
judipun semi kirang prayogi. 1. Jaka Panuhun agengipun langkung saking bayi -
bayi padatan. 2. Sandhang Garba calonipun cebol kepalang. 3. Tunggul Petung
badanipun kuru munting gering pongkring. 4. Karungkala wujudipun memper ra-—
geksa. Enget-enget kang mbakyu Dewi Darmastuti punika kadangipun anem Naga Jg
ka Iinglung, ingkang semi-gaemi lahir saking tigan ayam, pramila mboten nama-
mokal manawi anak-anak inggih sarwi kuciwa kados makaten,.

Wekdal punlka kang raka Prabu Sewelacala nandhang wirang, nunten —



|

- 45 -

jengkar saking praja, saperlu nedya nggayuh wahyu katarimah, sabab ingkang =
garwa Dewi Darmastuti sampun nggarbini melih, Nanging wekdal mangke, Dewi Dar
nastutl kakubonaken dening kang raska Sawelacals.

Sang Nata Pandayanata piyambak nembe manggalih kang garwa Dewi Sreng
ganasarl (putranipun Xi Patih Tengger) nedheng nggarbini, ngidham~idhem kawo-
woran kepengin ningali widodari garwanipun kang eyang sawargi Raden Jansaka .~
Sang Nata gya pamit mring Ki Patih, nedya minggah Kahywangan mituruti panyu-
wuning garwa. Ki Patih nguntabaken sawadya, tinindhihan dening Tumenggung My
daya Darma,

II, TANAH CIREBON (WANTIPRAJA),-

Prabu Bawa Angkara myang garwa Dewi Wimbaningsih, Rembag : Sang Dewi
wus nggarbini, ngidham kepergin dhahar WOH PAYASA dhaharening para dewa, Sang
Nata sagah, gya jengkar minggeh mring Xahywangan nedya nyuwun Woh Payasa. Pa-
tih Jaya Yatna, Patih Kelata, Tumenggung Sedyabawa, lan Swarentaka sami ngun-
tabaken, PERANG GAGAL : - Wadya Wantipura kapapag barisan Pengging, sulays——
ning rembag dados bandayuda. Wadya Wantipura kasoran, gya sesimpangan marga,

III, ARDL MRAP I .-

Prabu Sawelacala myeng Semar Careng Petruk, Rembag : - Sang Nata da~
hat pribatos rumaos datan katarimah gesangipun labet peputra sekawan sami ki~
rang prayogi wujudipun temsh adamel wirang, Kasaru wonten raseksa alasan arsa
mangsa, nama Ditya Kala Herumuka, Temah dados pancakara. (PERANG SEKAR). Dena
wa pejah, badhar dados ububen pandhe, Semar muring, ububan dipun entut, babar
Hywang Ramadi, paring wisik bilih eyangipun Ajisaka ingkeng paring praja dha-
teng Sang Prabu, Sarta ugi péring nugraha AJI ASMARAGAMA ingkang lamun winge
tek saged anjalari peputra pekik warnane tur ing tembe dadya wijining ratu,

Purnaning paring nugraha, Hywang Ramadi nmesat sirna. Prabu Sawelacg
la gya kundur mring Praja.-

IV, KAHYWANGAN ENDRALOKA ,-

Hywang Endra nampi sowanipun Prabu Pandayanata ing Pengging, matur -
riyuwun widodari mugi kapirsekna kang garwa Dewi Srengganasari labet nembe ngi
dham, Hywang Endra nunten paring gambar widodari pitu, Suprabe, Wilutama, Su-
rendra, Warsiki, Irim-irim, Leng-leng Mendenu lan Tunjungbiru, kenging kangge
pangarem-arem ing saleaminipun, Gambar tinampi, Prabu Pandayanata gya pamit —
wangsul, '

Sapengkeripun Prabu Pandayanata, Hywang Endras- dhawuh dhateng.para de

va kinen mbalekske Raja Wantipura Prabu Bawa Angkara. Sandika gya sami bebi--

dhalsn, Dumugi repat kepanasan, para dews pinanggih Prabu Bawe Angkare ing-ee
kang nedya minggah Kahywangan nyuwun Woh Payasa, kawangsulaken mboten purun,-



|

- 46 -

temah dados bandayuda. Nanging para dewa sami kasoran gya lumajar manjing Xg
hywangan, Hywang Narada tumurun manggihi Prabu BawavAngkara, nunten maringa-
ken Woh Payasa. Wusnya nampi nugraha Woh Payasa, Prabu Bawa Angkars nunten -~
panit kundur,

CANDHAKAN : ~ Ing Tanah Cirebon inggih Nagari Wantipura, Prabu Baws Angkara-

wus kundur prapta ing pura, gya maringaken Woh Payasa dhateng kang -
garwa Dewi Wimbaningsih, Wusnya dhahar Woh Payasa, Dewl Wimbaningsih
babaran mijil putri, pinaringan nemi DEWI N AT ASWATI .-

V. PAKUBONAN NAGARI MEDHANG KAMULYAN,-

Dewi Darmastuti ingkang wue nggarbini, nampi rawubnya kang raks Nata
Medhang Kamulyan Prabu Sawelacala. Rembag : - Sang Nata ndhawuhsken nggenya-
mentas karawuhan jawata paring nugraha Aji Asmaragama, ingkang kwasane lamun
winatek nunten cumbana kleyan garwa, saged anjalari peputra pekik warnane —
lan dadya wijining ratu. Pramila Sang Nata nunten matak aji Asﬁaragama, pur=
na pamataking aji gya mondhong kang gerwa Dewi Darmastuti, Bakda cumbana, dg
tan dangu Sang Dewi babaran mijil kakung pekik warnane, pinaringan kakasih -
RADEN K AN DHU Y U .~ Sang Nata gya dhawuh mring patih Tengger kinen nipm
bali keang rayi Prabu Pandayanata ing Pengging, Ki Patih sandika gya pangkat.

VI. NAGART PENGGTING WITARADYA,~

Prabu Pandayanata rawuh saking Kahywangan gya maringaken gambar wido
dari pitu dhateng kang garwa Dewi Srenggenasari. Katungka gowanipun Patih -
Tengger, matur yen kautus Prabu Sawelacala kinen nimbali Prabu Pandayanata,-
labet kang reka Medhang Kamulyan nembe babaran mijil kakung tur peklk warna-
ne, Prabu Pandayanata sarimbit garwa gya bidhal mring Medhang Kamulyan,
CANDHAKAN : - Ing Medhang Kamulyan, Prabu Sawelacala sagarva putra nampi so—

wanipun kang rayi Prabu Pandaysnata myang garwa Dewl Srengganasari.-

Nedhengipun samya mangun suka, kadadak Dewi Srengganasarl babaran, -
mijil putri. Gugup Prabu Pandayanata karana kang garwa babaran wonten praja-
ning kang raka., Nunten kang putra kang mijil putri wau pinaringan sesilih :-
DEWI TUNJUNGBIRU ,- Jabang bayi kakalih jaler estri, Raden Kan—
diuyu lan Dewi Tunjungbiru nunten pinangku dening Prabu Sawelacala, sarwi —
dhawuh bilih ing tembe putra kakalih wau dadosa jatukramanipun,

Kasaru praptanira Patih Kelata utusan saking Cirebon, matur bilih kg
utus dening Prabu Bawa Angkara kinen nyuwun ngampil gambar widodari pitu, —-
Prabu Sawelacala muring, nunten dados prang amuk-smukan. Prabu Pandaysnata -~
gya muja barat gedhe, patih Kelata sawadya kaseblak lesus temah kamprung,

TANCEB - KAYON,

3 agustus 1983,




[

n MUmDn  MNHNADE NN Mmoo Mn pnnDnm
99 BR RRpl BE BN o e BN
<1 nommm mmmm ém mom mumm
y B bk D pD D
ey mm mm mm Oh mE HHmon
m mmmm nm mmmmmn m mmmm !
A0 oh o hm OB @ M@ ﬁm mﬁ i in mEe fn ol mﬁﬁ Bﬁ mammﬁg
pn OO oD mom om oo ol e g m mhm m
mnmmmm DOUmIn [m oo nmmm mn mmm Ommumnm mnm ImmmEnn
ng SHED IR LU LR DS MR fatmagn o DTiann mth
Bomh BB bR CRE Do°  Bbmome Diooe DR GE o Gopke BD 08 SOomn b B il

I, NAGARIT M EDHANG - KAMULYAN,

Sri Mabas Kurung inggih Prabu Sawelacals myang putra sekawan : l. Ra-
den Jeka Panuhun, 2, Raden Sandheng Garba, 3. Raden Tunggul Petung. 4. Ra-
den Karungkala, myang patlh Tengger. Rembag : ~ Sang Nata mentas nampi serat
panantang saking Raden Daneswara putranipun swasrgi Prabu Dewata Cengkar ing-
Segaluh, Prabu Sawelacala gya dhawuh mring para putra kinen pacak baris ma-——
pagaken mengsah, Sandika gya sami pamit medal njawi.

II, TLATAH PASANGGRAHAN UL A-ULU ,-

Raden Deneswara myang kang paman : 1, Patih Pradangga. 2. Harya Pra-
dana. 3, Harya Layar, 4. llarys Guntur, 5. Harya Gutuk Api. 6, Harya Kalanta-
ka. Rembag : - Raden Daneswara tan irimah, nedya males ukum pati mring Me-—
dhang Kamulyan, muji pepulih sedaning kang rama swargi Prabu Dewata Cengkar-
ing Segaluh dening Ajisaka. Gya parentah kang paman sadaya kinen nempuh yuda
mring Medhang Kemulyan, Sandika, gya saml bebidhalan,

PERANG GAGAL : - Patih Pradangga sakadang kapapag para putra Medhang
Kamulysn, dadya bandayuds. Dedreg nggenya pancakara, sinaput ing dalu, gya -

sami-sami mundur makuwon,

III, WANA K ANDHAKA .-

Raden Kandhuyu (putra ragil Medhang Kamulyap) myang Semar Gareng Pe-
truk, Rembag : - Raden Kandhuyu dahat sungkawa labet mentas ngimpekaken kang
rama Prabu Sawelacala awon. PERANG SEXKAR : - Wonten macan nubruk Sang Bagus,
temah dados pancakara, Macan pejah, badhar Hywang Wrahaspati paring wisik su
pados Raden Kandhuyu ngupaya wahyu karaton, Sarta bab ingkang rama, kinen —
prayitna sabeb badhe kataman lelampahan awrat. Wusnya misik, Hywang Wrahaspa
ti gya sirna. Raden Kandlmyu nunten kundur mring Medhang Kamulyan.

Dumugi njawining kitha, Radea Kendbuyu kapapag barisan saking Ula—
Ulu, Harya Pradana, Harya Layar lan Harye Guntur, dados perang rame., Nanging
para harya tetiga sami kasoran, gya keplayu.

IV, NAGART P ENGGI NG WITARADYA,-

Prabu Pandayanata myang patih Wedha Andaya. Rembag : - Sang Nata ne
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dya sabiyantu keng raka Prabu Sawelacala, Pramila gya jengkar sawadya-bala -

mring Medhang Kamulyan.

CANDHAKAN : - Ing Pasanggrahan Ule-Ulu, Raden Daneswara nampi aturing pars -
paman bilih sami kasoran tandhing putra Medhang Kamulyan ingkeng na-
ma Raden Kandhuyu, Raden Daneswara dahat muring, gya ngerigaken wa—-
dya nglurug mring Medhang Kamulyan,

Dumugi tapel wates Nagari Medhang Kamulyan, Raden Deneswara sawadya—
kapapeg Prabu Pandayanata., Sulayaning rembag dados bandayuda, nanging Raja -

Pengging kasoran, gya mundur manjing pura Medhang Kamulyan.

Vo NAGART MEDHANG -~ KAMULY AN .~

Prebu Sawelacala nampi sowanipun kang rayi Prabu Pandayanata, tuwin-
kang putra Raden Kandmiyu. Rembag : - Raja kekalih siyaga mapagaken mengsah.
Katungka panempuhnya Raden Deneswara sawadya, gya pinapsg prang dening Prabu
Sawvelacala piyambak, nunien aben kasekten, nanging Daneswara kasoran gya lu-
majar mundur, .

Kacarita, plajengipun Daneswara dipun penggihl kang eyang swargi Ra~
ja Sinduls, gya maringi kasekten mring kang wayah, yeku : AJI SARA PAMUNGKAS
ingksng kuwasane lamun winatak saged ngedelaken geni upas ngobar mengsah. Sar
ta ugi maringaken pusaka ampuh andeling prang.

Wusnya nampl kaselten, Daneswara wangsul majeng prang malih, tan——-
dhing yuds klayan Prabu Savelacala, Daneswara nunien matak aji SaraPamung--
kas, kadadak wonten dahana upas mijil saking asta, ngobong Prabu Saéelacala,
temah pejah dadi awu, Putra-putra Medhang Kemulyan bubar mawut ngungsi ge—
sang. Prabu Pandayanata ajrih, nunten glis lumajar, Patih Tengger dipun pe-—
jahi dening Raden Daneswara, hawit punike keanggep ingkang ndhatengaken Aji-
saka ngentos nyedani keng rama Prabu Dewata Cengkar. Raden Daneswara gya ju-
meneng Narendra ing Nagari Medhang Kamulyan,

TANCEB - KAYON,
3 agustus 1983,
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J. NAGART M EDHANG - KAMULYAN ,~

Prabu Daneswara myang patih Pradangga. Rembag ¢ — Sang Nata ngajenga
ken putri Pengging atmajaning Prabu Pandaysnata, name Dewi Tunjungbiru, Nun-
ten Harya Pradana lan Harya Layar kautus nglamar mring Pengging. Sandika gya
bidhal,

II, TANAH CI R EBO N ,(Wanti Praja).-

Prabu Bawa Angkﬁra myang garwe Dewl Wimbaningsih, dalah keng putra -
Dewi Nataswati, tuwin patih Jaya Yatna, Patih Kelata. Rembag : - Sang Nata -
tinangisan kang putra Dewi Nataswati ingkang supena kagarwa Raden Kandhuyu,-
Pramila Sang Prabu Bawa Angkara gya dhawuh mring patih Kelata lan Jaya Yatna
kinen ngupaya Raden Kandhuyu. Sandika nunten sami pamit bidhal, PERANG GAGAL
Wadya Cirebon kepapag wadya Medhang Kemulyan, sulayaning rembag dadya banda-
yuda., Nanging wadya Cirebon ngunduri prang, sabab rumaos tanpa paedah,

III, WANA TRIBASARA.-

Raden Kandhuyu myang Sémar Gareng Petruk. Rembag : - Raden Kendhuyu~
dahat sungkawa karana katilar seda dening kang rama Prabu Sawelacals (pinar-
jaya dening Prabu Daneswara) lan pisah klayan para kadang sekawan. PERANG SE
KAR : Wonten denawa alasan jaler estri Ditya Kals Ategeng myang raseksi Tri-
tig Genlg, arsa mangsa Sang Bagus, temah dedos pancakara. Denawa pejah, ba~
dhar Hywang Patuk lan Tamburu, paring wisik AJI ASMARA TURIDA lan ASMARA NA-

"LA, Sarta dhawul mring Sang Kusuma kinen manut mring Rsja Wantipraja. Wusnya

purna ing wacana, jawata kakalih wau gya sirna.

IV, DHUKUH DHADHAP AN .-

Srenggala Burdan myeng garwa Rara’Temon, dalah kang putra Jaka Truka
Rembag : - Jaka Truka nedya mejahi asu, nanging kang ibu mambengi lan paring
dhavuh yen segawon punika ingkang rame, Jaka Truka malah sangsaya wirang, mi
la gya ndhawahaken dedamel mring Srenggala Burdan, Burdan gya muja dahana, -
gsekaliyan kang garwa Rara Temon manjing dahana murub temah pejah sampyuh. Ja
ka Truke nunten kesah saparan=-paran,

Vo NAGARI P ENGGI NG WITARADYA,
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V. NAGARL P ENGGTING WITARADYA, 1

Prabu Pandayanata nampi sowanipun Jaka Truka, Rembag : ~ Jake Truks-
matur nyuwun badhe suwita. Sang Nata kapareng nampi,

Katungka sowanipun Harya Pradana lan Harya Luayar, matur bilih kautus
dening Prabu Danesvara kinen nglemar kang putra Dewl Tunjungbiru. Prabu Pan—
dayanate dahat muring, nulek panglamaring Daneswara, Harya kakalih nedya nga
muk, itinandangan Jaka Truks, dadys prang rame., Harys Pradana pejah, Harya La
yar lumajar wangsul, Prabu Pandayanata gya jengkar ngupaya kang putra kepu--
lunan Raden Kandhuyu,

CANDHAKAN : - Raden Kandhuyu myeng Semar Gareng Petruk, nampi praptﬁnira pa-

tih Kelata saking Wantipraja, matur yen kautus Prabu Bawa Angkara ki

nen mboyongi Sang Bagus nedya kadhaupaken klayan kang putra Nata, De

wi Nataswati,

Katﬁngka praptanira kang pamen ing Pengging Prabu Pandayanata, dha--
wuh mring kang putra kepulunan Raden Kandhuyu kinen manut mring Raja wAnti-
praja. Wasana Raden Kandhuyu, Prabu Pandaysnata, Patih Kelata lan panakawan-
bidhal sowan mring Wantipraja,

VI, NAGART WANTIPRAJA (Tanah Cirebon),

Prabu Bawa Angkara myang garwa Dewl Wimbaningsih lan putra Dewi Na—
taswati., Nampl sowanipun patlh Kelata nglarapaken Raden Kandhiiyu lan Prabu -
Pandayanata. Wusnya bage-binage, Prabu Pandayanata matur bilih Raden XKandhu-
yu punika wayah saking swargi Prabu Damarmaya ing Pengging Witaradya, Dene -
semangke sagah kadhaupaken klayan kang putres Wantipraja, nanging nyuwun bie
yantu ngrebet nagari Medhang Kamulyan ingkang dipun jajah Prabu Deneswars.

Prabu Bawa Angkara segah, nunten ndhaupaken kang putra Dewi Nataswa-
ti pikantuk Raden Kandluyu, Bekda pondhongan, nunten sami bidhal ngrebat Na-
garl Medhang Kamulyan.

VII. ING GUNUNG S EL A ,-

Raden Jaka Panuhun, Raden Sandhang Garba, Raden Tunggul Petung lan -
Raden Karungkala. Rembag : - Sadaya tansah karerantan jalaran mentas keplayu
saking Medhang Kamulysn, kang rama seda dening Daneswara. Katungka rawuhnya-
ingkang eyang Hywang Anglingdriya, paring wisik mring wayah sekawan wau, ki-
nen kempal klayan kang rayl Raden Kandhuyu ingkang samangke kapundbut mantu
dening Raja Wantipraja, lan pikantuk biyantu ngrebat Medhang Kamulyan., Wus—
nya misik, Hywang Anglingdriye sirna. Satriya sekawan wau nunten bidhal ma——
dosi kang rayi Kandhuyu,

Enggaling carita, Raden Panuhun sakadang wus pinanggih klayan kang -
rayi Raden Kandhuyu myang kang paman Pandayanata. Sadsya saml bingah dene sg
ged pinanggih melih, Nunten sasarengan bidhal nempuh prang mring Medhang Ka-
mulyan, Raden Kandhuyu nunten dhawuh mring Jaka Truke kinen mbekta serat pa-
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nantang mring Medhang Kamulyan katur Prabu Daneswara. Jake Truka sandika, --
gyva bidhal tanpa wadya.

VIIT, NAGARI M EDHANG-KAMULYAN .~

Prabu Daneswara nampi sowanipun Jaka Truka ngaturaken serét panan —
tang saking Raden Kandhuyu., Daneswara muring, gyes ngerigaken wadya ngedali -
paprangan., Dumugi tepel wates praja Medhang Kemulyan, campuh prang wadya Wan
tipraja, lan Pengging lawan bala Medhang Kamulyan., Wadye Medhang Kamulyan ka
thah ingkang pejah, Prabu Daneswara majeng, matak Ajl Sara Pamungkas, malih-
dados geni-upas. Prabu Bawa Angkara matak Aji Sera Panutup, malih dados toya
musthika, campuh klayan geni upas.

Hywang Narada tumurun maringeken sanjata Cundhamanik dhateng Raden -
Kandlyu,., Nunten Cundhamanik kaasta, murub mijil dahana kadewatan, mbesmi —-
ingkang seml campuh yuda. Prabu Daneswara kobar dening dahana kadewatan te—
mah pejah'lebur kwandhane, Dene Prabu Bawa Angkera wangsul wujud manungsa mg
1ih (saking wujud tirta musthika), Sissning wadya balanipun Prabu Daneswara-
katrajang dening para harya ing Pengging lan Wantipraja, temah tumpes tapis.

Hywang Narada nunten ngepyakaken Raden Kandhuyu kajumenengaken Naren
dra ing Medhang Kamulyan, pinaringan jejuluk PRABU SRI MAHA KURUNG inggih -
RAJA KANDHUYU, Putri Pengging Dewi Tunjungbiru kinarya garwa sepuh, dene pu~
tri saking Wantipraja Dewl Nataswatl garwa ingkang anem, Jaka Truka winisu--
dha minangka patih, pinaringan nami PATIH BURDANDAYA,

Ingkang raka sekavan, l. Raden Panuhun pinaringan papan ing Bagelen,
ngratoni among tani, 2, Raden Sandhang Garba kadnnﬁngaken ing Jepara, ngra-
toni para among dsgang. 3. Raden Tunggul Petung kinen mapan ing M#getan, —
ngratonl tiyang deres. 4. Raden Karungkala kapapanaken ing Pramebanan, ngra-
toni tuwa-buru (juru mbebedhag) .~ '

TANCEB - KAYOQON .- . |

3 agustus 1983,
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Kalajengaken ing Serut Pustaka Raja
Jatimurti, Jilid 10 lan 11 ngewrat :

1. Mahespati, 2, lokapala, 3. Serat- !
Rama,
Sugeng meos. Nuwun,-
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208. Babad Pengging .¢ceo¢ee¢ 9
209. Umbulsari ¢ o000 000e0 04 11
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220, Lahire Sawelacals, « s ¢ o o ¢« s o s o o- o « 37
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Kalajengaken ing Serat Pustaka Raja Purwa jilid X
isi 27 lampahan, wiwit saking RABINIPUN JATIMURTI
ngantos dumugi lampahan LAHIRIPUN RAHWANA, -
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Purna ing dinten Rebo Legi, tanggal : 3 Agustus 1983,



